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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang mepengaruhi minat 
masyarakat dalam menggunakan jasa dari perbankan syariah yaitu produk 
tabungan. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan menggunakan 
analisis statistik deskriptif dan metode SPSS. Data yang digunakan adalah data 
primer yaitu kuesioner dan wawancara. Sampel pada penelitian iniyakni nasabah 
BNI Syariah mulai tahun 2017-2018.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua variabel yakni religiusitas (X1), 
pengetahuan (X2), pelayanan (X3), aksesibilitas (X4), pendapatan (X5) dan bagi 
hasil (X6) berpengaruh terhadap minat masyarakat menabing di perbankan 
syariah secara bersama-sama (simultan) atau individu (parsial). Dan dari hasil 
koefisien determinasi berganda adjusted R square adalah 0,696 hal tersebut 
berarti bahwa 69,6% variabel minat menabung diperngaruhi oleh semua variabel 
di dalam penelitian ini sedangkan 30,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar 
persamaan tersebut. 
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This study aims to determine what factors influence people's interest in using 
services from Islamic banking, namely savings products. 
This research is a quantitative descriptive study using descriptive statistical 
analysis and SPSS method. The data used are primary data, namely 
questionnaires and interviews. The sample in this study is BNI Syariah customers 
starting from 2017-2018. 
The results of this study indicate that all variables namely religiosity (X1), 
knowledge (X2), service (X3), accessibility (X4), income (X5) and profit sharing 
(X6) influence the public interest in sowing in Islamic banking together 
(simultaneous) or individual (partial). And from the results of the multiple coefficient 
of determination R adjusted is 0.696, this means that 69.6% of the interest in saving 
interest is influenced by all variables in this study while 30.1% is explained by other 
variables outside the equation 
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1.1. Latar belakang 
Menabung merupakan salah satu kebutuhan primer manusia. Tradisi 
menabung sudah ada sejak zaman dahulu meskipun dalam bentuk yang paling 
sederhana yaitu dengan melihat orang tua pada zaman dulu menyimpan padi di 
lumbung, menyimpan perhiasan atau uang di bawah bantal, atau anak-anak 
yang dilatih oleh orang tuanya membuat celengan dari bambu yang dilubangi dan 
lain sebagainya. 
Seiring dengan perkembangan zaman, menabung sudah bisa dilakukan 
dengan beberapa teknik, dan salah satunya adalah mempercayakan tabungan 
kepada bank melalui produk-produk dan fasilitas yang mereka miliki. Dan bisa 
dikatakan bahwa  menabung di bawah bantal atau di celengan bambu, tidak ada 
jaminan yang kita dapatkan apalagi untuk uang kertas, semakin lama maka 
resiko kerusakan uang tersebut juga menjadi kendala tersendiri akibat dimakan 
hama kayu, jamur, dan lain sebagainya.  
Lahirnya perbankan dan berevolusi dengan berbagai macam produk dan 
fasilitas yang mereka miliki dan saat ini terciptanya bank berbasis syariah yang 
bisa menabung tanpa adanya biaya tambahan dan diperuntukkan sebagai 
simpanan masa depan untuk berbagai keperluan. Selain dalam bentuk uang, 
orang menyimpan uang di era sekarang ini memiliki 2 macam tujuan. Pertama 
adalah untuk sekedar menyimpan saja atau istilahnya adalah fund parking. 
Kedua, orang menyimpang uang dengan mengharapkan akumulasi nilai dari 






















Dengan lahirnya perbankan konvensional dan perbankan syariah atau 
bank Islam yang beroperasi berdasarkan sistem bagi hasil sebagai alternatif 
pengganti sistem bunga di bank konvensional, hal inilah menjadi peluang besar 
bagi masyarakat khususnya masyarakat muslim untuk menggunakan jasa 
perbankan syariah secara optimal, karena perbankan syariah mampu akan 
membangun perekonomian dan menunjang pembangunan ekonomi yang lebih 
handal dan lebih baik dimasa depan nanti.  Karena didalam beroperasi 
perbankan syariah menggunakan sistem kekeluargaan dan sifat tolong menolong 
antara pihak bank dengan para nasabah. Selain itu perbankan syariah juga 
mampu bersaing serta berkompetisi secara sehat dan wajar dengan bank 
konvensional yang sudah ada. 
Indonesia adalah salah satu negara dengan mayoritas ummat muslim. 
dan dari jumlah seluruh penduduk Indonesia sebesar 255.461.700 jiwa dan 
sekitar 85% di antaranya beragama Islam. Di Indonesia, bank syariah pertama 
kali sebenarnya sudah didirikan sebelum munculnya UU. No. 10 tahun 1998. Dan 
saat ini Bank Umum Syariah (BUS)  mencapai 11 unit dan Unit Usaha Syariah 
(UUS) mencapai 23 unit. Memang jumlah ini tidak ada perubahan sejak 2010. 
Adanya penambahan jumlah jaringan kantor tentu saja menjadikan jumlah 
pengguna bank syariah juga meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dari 
peningkatan jumlah total rekening pembiayaan, tahun 2015, jumlah rekening 
tercatat 19.360.157 rekening, sedangkan pada tahun 2016 ini meningkat menjadi 
21.578.578 rekening (Bank Indonesia, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa minat 
























Tabel 1.1 Perkembangan Perbankan Syariah Indonesia 
Tahun 2013 2014 2015 2016 2017 
Bank Umum Syariah 11 12 12 113 13 
Unit Usaha Syariah 23 22 22 21 21 
BPRS 163 163 163 166 166 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah Januari 2017. 
Pertumbuhan perbankan syariah yang semakin meningkat serta aset 
yang juga terus meningkat dari tahun ke tahun, namun dengan demikian ternyata 
persepsi dan sikap masyarakat terhadap bunga bank dan sistem bagi hasil. 
Sikap dan persepsi ini memberi nuansa yang cukup menarik sebagai gambaran 
tentang relegiusitas, pengetahuan, pelayanan, aksesibilitas, pendapatan dan 
bagi hasil yang mempengaruhi minat dan prilaku masyarakat dalam menyikapi 
kebijakan dual bangking system tersebut. 
Namun dengan demikian, sikap masyarakat terhadap bunga bank dan 
sistem bagi hasil sangat beragam. Sebagian masyarakat tetap menerima bunga, 
sebagian tetap menerima bunga bank dan menerima bagi hasil dan sebagian 
menolak bunga. Sikap yang beragan inilah yang memberi nuansa yang cukup 
menarik sebagai gambaran tentang pengetahuan, sikap, minat masyarakat 
dalam menyikapi kebijakan bank syariah. 
Beragamnya persepsi, sikap dan perilaku masyarakat terhadap bank 
syariah, di antaranya disebabkan oleh rendahnya pemahaman masyarakat 
terhadap bank syariah, terutama yang disebebkan dominasi bank konvensional. 
Seorang konsumen dalam memilih sebuah produk tentu bukan semata-mata 
karena dorongan kebutuhan semata. Faktor pribadi, psikologis, dan sosial juga 






















Perilaku konsumen dipengaruhi beberapa faktor, antara lain: faktor 
kebudayaan, kelas sosial, keluarga, status, kelompok/komunitas, usia, pekerjaan, 
gaya hidup dan lain-lain. Faktor-faktor ini dapat memberi petunjuk bagi produsen 
untuk melayani pembeli secara efektif. Selain faktor-faktor yang berpengaruh 
dalam membentuk perilaku konsumen yang telah disebutkan tadi, sensitifitas 
dalam religiusitas juga merupakan faktor pembentuk perilaku konsumen. Dalam 
Islam perilaku konsumen harus mencerminkan hubungan dirinya dengan Allah 
dengan tidak memilih barang haram, tidak kikir, dan tidak tamak supaya 
kehidupannya selamat baik di dunia dan di akhirat. 
Secara umum dalam menabung, masyarakat tentu memilih bank yang 
memberikan keuntungan dan kemudahan. Setiap nasabah akan memperhatikan 
dan mempertimbangkan faktor-faktor tertentu yang dapat memenuhi kebutuhan 
dan keinginannya. Faktor relegiusitas adalah faktor yang penting penting ketika 
masyarakat akan memilih suatu bank yang akan dipercaya untuk menyimpan 
dananya dan dapat terhindar dari riba atau bunga. 
Menurut Rokeach dan Bank (Sahlan, 2011) mengartikan religiusitas 
merupakan suatu sikap atau kesadaran yang muncul yang didasar oleh 
keyakinan dan kepercayaan seseorang terhadap suatu agama. Religiusitas 
seseorang diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupannya. Aktivitas beragama 
bukan hanya terjadi jika sesorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tetapi 
juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan lain.  
Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Lestari, 2015) dengan judul 
Pengaruh Religiusitas, Produk Bank, Kepercayaan, Pengetahuan Dan Pelayanan 
Terhadap Minat Menabung Pada Perbankan Syariah. Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa religiusitas dan pengetahuan berpengaruh terhadap 






















Universitas Brawijaya di bank syariah karena kepatuhan agama dan 
pengetahuan ilmiah. 
Masyarakat yang tidak mengetahui produk-produk bank syariah tentunya 
tidak akan berminat menggunakan jasa bank syariah, kecuali orang yang 
mempunyai keinginan kuat menabung pada bank syariah dikarenakan 
menghindari unsur riba. Pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang bank 
syariah juga akan mempengaruhi pandangan masyarakat mengenai bank 
syariah itu sendiri. Secara mudahnya pandangan masyarakat terhadap bank 
syariah tergantung dengan apa yang mereka ketahui. Faktor lain yang sangat 
faktor pengetahuan, pengetahuan merupakan pengalaman aktual yang 
tersimpan dalam kesadaran manusia. 
Pengetahuan nasabah juga menjadi faktor penting bagi masyarakat 
dalam memilih bank syariah. Pengetahuan adalah semua informasi yang dimiliki 
oleh konsumen mengenai berbagai macam produk dan jasa serta pengetahuan 
lainnya yang terkait dengan produk dan jasa tersebut dan informasi yang 
berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen. Pengetahuannakan 
diperoleh melalui berbagai media, seperti iklan pada majalah, televisi, koran, 
radio, pamflet bahkan bisa juga melalui pengalaman seseorang. Pengetahuan 
merupakan pengalaman yang terekam dalam kesadaran seseorang. 
Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui, berkenaan dengan suatu 
hal. (www.kbbi.com).  
Selain itu, pelayanan merupakan suatu tindakan yang ditawarkan oleh 
suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak 
mengakibatkan kepemilikan apapun, pelayanan yang tinggi yang bertaraf tinggi 























Dan bagi dunia perbankan, pemilihan lokasi tentu harus lebih 
mengutamakan prinsip-prinsip ekonomi, dimana keberadan lokasi suatu bank 
haruslah dapat memberikan kemudahan bagi para nasabah untuk mengakses ke 
bank tersebut. Semakin dekat lokasi sebuah bank dengan masyarakat 
konsumennya, maka akan mempengaruhi intensitas untuk mendatangi bank 
tersebut. 
Selain itu, faktor pendapatan adalah faktor yang mendasar dalam 
penentu minat masyarakat menabung. Pendapatan setiap individu tidak sama 
karena profesi yang berbeda-beda. Pendapatan yang diperoleh tidak semua 
dibelanjakan untuk barang dan jasa, ketika kebutuhan sudah terpenuhi sebagian 
dari pendapatannya akan ditabungkan untuk keperluan di masa yang akan 
datang. Hal inilah yang membedakan minat seseorang berbeda tergantung 
dengan pendapatan yang didapatkan.  
Selanjutnya yang terakhir yaitu faktor bagi hasil dimana seseorang akan 
tertarik atau berminat setelah mengetahui produk-produk yang disajikan oleh 
bank syariah dengan adanya kesepakan antara dua belah pihak menetukan 
nisbah bagi hasil yang akan sama-sama saling ridho dan sukarela. Karena 
dengan bagi hasil ini terhindar dari riba/bunga sehingga masyarakat akan lebih 
memilih bank syariah. Sesuai namanya, bagi hasil berarti masyarakt sebagai 
nasabah mendapat bagian dari hasil diinvestasikannya hartanya oleh bank 
tersebut yakni disebut dengan akad mudharabah. Sehingga hal ini akan 
membuat masyarakat tertatik untuk menabung di perbankan syariah karena 
apabila dana yang disimpan tinggi maka perolehan bagi hasilnya juga akan 
tinggi. Selain akad mudharabah diproduk tabungan ada akad wadiah (titipan) 
yaitu dana yang disimpan oleh nasabah tidak diperjanjikan bertambah atau 






















menabung dicelengan pada zaman dahulu. Sehingga bank syariah mempunyai 
produk yang bisa menarik minat masyarakat salah satunya produk tabungan 
yang akan menguntungkan masyarakat. 
Beberapa penelitian terdahulu salah satunya adalah Safaruddin  Munthe 
(2014) dalam penelitiannya Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah 
Menabung Pada Tabungan Mudharabah Di Bank Muamalat Cabang Balai Kota 
Medan. Hasil dari penelitian ini adalah variabel bagi hasil, pelayanan, religiusitas 
dan pendapatan berpengaruh secara individu maupun bersama-sama terhadap 
minat nasabah menabung pada Bank Muamalat Cabang Balai Kota Medan. 
Rahma (2017) dalam penelitiannya Pengaruh religiusitas, kepercayaan, 
pengetahuan, dan aksesibilitas terhadap minat masyarakat menabung di bank 
syariah. Hasil dari penelitian ini adalah variabel relegiusitas, kepercayaan dan 
aksesibilitas berpengaruh secara signifikan terhadap minat menabung di bank 
syariah. 
Dengan demikian, sesungguhnya tampilan perilaku masyarakat atau 
nasabah yang berkaitan dengan minat menabung sesungguhnya akan 
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi dan minat mereka 
tentang apa dan bagaimana bank syariah itu. Untuk itu, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang membahas lebih lanjut meta analisis pada variabel 
faktor yang mempengaruhi minat masyarakat, yaitu dimana tingkat relegiusitas, 
pengetahuan, pelayanan, aksesbilitas, pendapatan dan bagi hasil perbankan 
syariah yang diprediksikan dalam mempengaruhi minat masyarakat dalam 
menabung dan bertansaksi di bank syariah.  
Penelitian ini meneliti seluruh nasabah PT. BNI Syariah baik yang sudah 
bekerja maupun yang berstatus mahasiswa. Populasi dalam penelitian ini 






















alasan dalam memilih BNI adalah karena BNI adalah salah satu bank yang 
mementingkan pelayanan dalam menjalankan jasa. Layanan transaksi 
perbankan tersebut dibuktikan lewat predikat “Best Cash Management Bank for 
Indonesia” oleh ajang penghargaan The Corporate Treasurer 2013.  Dan bank 
BUMN ini tidak hanya memiliki kantor cabang di dalam negeri. Selain 1.687 outlet 
yang tersebar di 34 provinsi dan 381 kabupaten, BNI masih memiliki 5 kantor 
cabang yang tersebar di luar negeri, yakni di London, New York, Tokyo, 
Singapura dan Hongkong. Selain itu, BNI juga mendirikan satu sub branch di 
Osaka, Jepang; Limited Purpose Branch di Singapura; dan Remittance 
Representative di Malaysia, Saudi Arabia, Qatar, Uni Emirat Arab, dan Amerika 
Serikat. (www.bni.co.id) 
Adapaun dalam BNI syariah jumlah rekening pada dana pihak ketiga 
bank umum syariah dan unit usaha syariah dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan yang signifikan. PT Bank Negara Indonesia Syariah (BNI Syariah) 
mencatat pertumbuhan signifikan pada simpanan tabungan per Desember 2017. 
Tercatat tabungan BNI Syariah tumbuh 31,54% secara tahunan serta jumlah 
tabungan yang dihimpun BNI Syariah mencapai Rp 12,39 triliun atau tumbuh 
31,45% year on year dari tahun sebelumnya sebesar Rp 9,42 triliun. 
(www.bni.co.id) 
Dari pertumbuhan tabungan yang semakin pesat berarti masyarakat 
sudah mulai mempertimbangkan keberadaan perbankan syariah. Sehingga 
masyarakat sudah memberikan kepercayaan kepada bank syariah untuk 
menginvestasikan modalnya ataupun yang hanya ingin menyimpan tabungannya 
di bank syariah. 
Oleh sebab itu, penelitian ini termotivasi untuk mengetahui fakta 






















aksesbilitas, pendapatan dan bagi hasil terhadap minat menabung di bank 
syariah. Dan penelitian ini juga mampu memberikan informasi bahwa faktor 
religiusitas, pengetahuan, pelayanan, aksesbilitas, pendapatan dan bagi hasil 
dapat meningkatkan minat masyarakat untuk menitipkan dananya di bank 
syariah sehingga pangsa pasar dan jumlah rekening nasabah terhadap dana 
pihak ketiga dari bank syariah terus meningkat. 
Berdasarkan pemamparan yang telah diurakan di atas maka topik ini menjadi 
menarik untuk dibahas. Demikian pula peneltian ini akan membahas lebih lanjut 
dalam bentuk skripsi dengan judul ”Identifikasi Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Minat Masyarakat Menabung di Perbankan Syariah (studi 
kasus di PT BNI Syariah Malang)” 
1.2       Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat 
dirumuskan adalah: Bagaimana pengaruh relegiusitas, pengetahuan, pelayanan, 
aksesbilitas, pendapatan dan bagi hasil terhadap minat masyarakat menabung di 
perbankan syariah (studi kasus di PT. BNI Syariah Malang). 
1.3  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang di atas, maka tujuan dari penelitian 
skripsi ini adalah: Untuk mengetahui pengaruh relegiusitas, pengetahuan, 
pelayanan, aksesbilitas, pendapatan dan bagi hasil terhadap minat masyarakat 
menabung di perbankan syariah (studi kasus di PT. BNI Syariah Malang). 
1.4  Manfaat Penelitian 

























1.4.1 Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk mendukung penelitian 
terkait dengan tema penelitian yang sejenis sehingga memperkuat teori yang 
digunakan. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
a. Bagi Mahasiswa 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan acuan 
dalam penelitian yang sama, sehingga hasil penelitian tersebut akan 
menjadi lebih sempurna. 
b. Bagi Lembaga Pendidikan 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih 
pemikiran dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dibidang 
perbankan syariah, dan menambah khasanah bacaan ilmiah mengenai 
ilmu ekonomi Islam. 
c. Bagi Pengusaha 
Bahwasannya penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi dan 
memberikan motivasi kepada Bank Umum Syariah untuk terus 
meningkatkan inovasi-inovasi Syariah agar dapat menarik perhatian 
nasabah yang lebih besar lagi. 
d. Bagi Peneliti 
Penelitian ini sebagai tambahan pengetahuan bagi penulis agar dapat 
membandingkan ilmu yang ada dalam perkuliahan atau teori dengan 
kenyataan di lapangan.  Serta memberikan pengalaman dalam rangka 






















2.1  Landasan Teori 
2.1.1 Perilaku Konsumen 
2.1.1.1 Teori Perilaku Konsumen 
Pada hakikatnya untuk memahami, perilaku konsumen menurut 
(Schiffman dan Kanuk, 2008) Perilaku konsumen menggambarkan bagaimana 
cara individu mengambil keputusan untuk memanfaatkan sumber daya mereka 
yang tersedia seperti waktu, uang, maupun usaha guna membeli barang-barang 
yang berhubungan dengan konsumsi mereka. Dari kedua pakar tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa perilaku konsumen adalah cara individu untuk mengkonsumsi 
suatu barang atau jasa dengan tujuan memuaskan keinginan dan kebutuhan 
mereka. 
Perilaku konsumen adalah sebuah proses dan perilaku ketika seseorang 
berhubungan dengan sebuah pencarian, pemilihan, penggunaan, pembelian, 
serta pengevaluasian sebuah produk atau jasa tertentu untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginan seseorang. Ada banyak pilihan barang maupun jasa 
yang ditawarkan, akan tetapi perilaku inilah yang membedakan masing-masin 
individu. Perilaku konsumen ini sendiri adalah hal yang paling mendasar bagi 
seorang konsumen dalam membuat keputusan pembelian. Dengan berbagai 
sumber daya (resources) yang dimiliki membuat konsumen belajar bagaimana 
memilih diantara berbagai macam pilihan yang ada, hal inilah yang disebut 
dengan teori perilaku konsumen.  
























a. Pendekatan Marginal Utility 
Teori ini menjelaskan bahwa kegunaan dapat dihitung secara nominal 
atau alat ukur lainnya sebagaimana kita menghitung berat dengan gram atau 
kilogram atau dapat diukur dengan uang. Teori ini juga mengatakan bahwa 
semakin banyak suau barang yang dikonsumsi, maka tambahan kepuasan 
(marginal utility) yang diperoleh dari setiap satuan tambahan yang di 
konsumsi akan menurun (Hukum Gossen). 
b. Pendekatan Indifference Curve 
Kurva indiferend adalah kurva yang menunjukan berbagai kombinasi 
konsumsi dua macam barang yang memberikan tingkat kepuasan yang sama 
bagi seorang konsumen. 
Dalam menjelaskan tentang perilaku konsumen, kita bersandar pada 
dasar pemikiran pokok bahwa orang cenderung memilih barang dan jasa yang 
nilainya paling tinggi. Konsumen selalu bertujuan untuk mendapatkan kepuasan 
(utility) dalam kegiatan mengkonsumsi suatau barang atau jasa. Utilitas sendiri 
adalah kepuasan, yang dimaksud disini adalah kesenangan atau kegunaan 
subjektif yang dirasakan oleh seseorang dari mengkonsumsi barang atau jasa. 
Tidak mungkin seseorang mengkonsumsi suatu barang atau jasa tanpa 
mengharapkan tujuan di dalamnya, salah satunya adalah memenuhi kebutuhan 
atau untuk mencapai suatu kepuasan tertentu. Setiap individu mempunyai tolak 
ukur akan kepuasan yang berbeda, dikarenakan setiap individu mempunyai hasil 
























2.1.1.2 Teori Perilaku Konsumen dalam Islam 
Ekonomi Islam bukan hanya berbicara mengenai pemuasan materi yang 
bersifat fisik tapi juga tentang pemuasan materi yang bersifat abstrak, yang 
berkaitan dengan manusia sebagai khalifah dan hamba Allah SWT. Dalam Islam 
terdapat perbedaan yang cukup mendasar dalam berkonsumsi dibandingkan 
dengan konvensional. Sumber utama ekonomi Islam yaitu Al-Quran dan Hadist 
serta tujuan utama untuk tercapainya kepuasan yakni lahir dan bathin.  
Menurut Karim (2016) Konsep Islam sangat penting sehingga dibutuhkan 
adanya pembagian jenis barang atau jasa antara yang halal dan haram. Oleh 
karena itu sangat penting untuk menggambarkannya dalam utility function. Utility 
Function untuk dua barang yang salah satunya tidak disukai digambarkan 
dengan utility function yang terbalik. Bagi konsumen, semakin ke kanan atas 
utility function semakin baik. Semakin sedikit barang yang tidak disukai maka 
akan memberikan tingkat kepuasan yang lebih tinggi. Dalam hal ini barang atau 
jasa yang haram dianggap sebagai barang atau jasa yang tidak disukai.  
Gambar 2.1 Kurva Indifference Islami  
 
Sumber : Karim, 2016. 
Pada Gambar 2.1 bagian (b) dapat dilihat bahwa sumbu X sebagai 
barang atau jasa haram dan sumbu Y sebagai barang atau jasa halal. Dalam 
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kurva diatas pergerakan utility function ke kiri atas menunjukkan semakin banyak 
barang atau jasa halal yang dikonsumsi dan semakin sedikit barang atau jasa 
haram yang dikonsumsi. Semakin banyak barang  atau jasa yang halal maka 
akan menambah utility dan sebaliknya. Keadaan ini akan memberikan tingkat 
kepuasan yang lebih tinggi.  
Selanjutnya pada bagian (b) pada gambar 2.1 menunjukkan tidak 
memungkinkannya terjadi persinggungan antara kurva indifference dengan 
budget line. Keadaan ini terjadi karena Marginal Rate of Substitution (MRS) untuk 
barang-barang halal selalu lebih kecil dibandingkan dengan slope budget line. 
Maka pilihan optimal bagi konsumen adalah mengalokasikan seluruh income nya 
untuk membeli barang-barang atau jasa yang halal (Karim, 2016) 
Adapun pendapat Karim ini berbeda dengan yang telah disebutkan di Al-
Quran bahwa barang haram adalah barang yang ketika dikonsumsi menimbulkan 
dosa pada orang yang menggunakannya, bukan hanya barang yang tidak 
disukai. Dan di dalam Al-Quran dan Hadist juga dijelaskan bahwa manusia tidak 
boleh berkonsumsi secara berlebih-lebihan serta ketika lapar berhenti sebelum 
kenyang. Hal ini menunjukkan bahwa jelas adanya perbedaan kebutuhan dan 
keinginan, manusia harus mementingkan kebutuhannya dahulu baru 
keinginannya.  
2.1.1.3 Perilaku Konsumen dalam Islam 
 Dalam Islam, teori perilaku konsumsi tidak hanya dibatasi dengan 
kepuasan saja. Dalam pengertiannya tingkat kepuasan itu juga harus terpenuhi 
dari kebutuhan fisik maupun spiritual. Artinya adalah sebagai bentuk penerapan 
nilai-nilai positif akan kecerdasan jiwa untuk mengembangkan diri seseorang. 
Batasan spiritual setiap individu dipengaruhi oleh budaya, perkembangan, 






















memberikan suatu perasaan yang berhubungan dengan intrapersonal (hubungan 
antara diri sendiri), interpersonal (hubungan antara orang lain dengan 
lingkungan) dan transpersonal (hubungan yang tidak dapat dilihat yaitu suatu 
hubungan dengan keTuhanan yang merupakan kekuatan tertinggi). 
 Islam sangat memperhatikan nilai-nilai keseimbangan dari segi fisik 
maupun non fisik dalam memenuhi kebutuhan umatnya. Nilai-nilai tersebut harus 
berdasarkan pada prinsip syariah. Seorang Muslim untuk mencapai kepuasan 
harus mempertimbangkan beberapa hal, yaitu barang yang dikonsumsi adalah 
halal, baik secara zatnya maupun cara memperolehnya, tidak bersikap israf 
(royal) dan tabzir (sia-sia). Oleh karena itu, kepuasan konsumsi seorang Muslim 
bukan hanya dilihat dari tingkat kepuasannya akan tetapi juga nilai Islami yang di 
dapat dari barang yang ia konsumsi. Kepuasan merupakan tujuan hukum syara’ 
yang paling utama dan itu merupakan makna yang lebih luas dari sekedar utility 
atau kepuasan dalam terminologi ekonomi konvensional. Kepuasan adalah sifat 
atau kemampuan barang dan jasa yang mendukung elemen-elemen dan tujuan 
dasar dari kehidupan manusia di muka bumi ini (Khan dan Ghifari, 1992). Ada 
lima elemen dasar menurut beliau, yakni: kehidupan atau jiwa (al-nafs), property 
atau harta benda (al-mal), keyakinan (al-din), intelektual (al-aql), dan keluarga 
atau keturunan (al-nasl). 
2.1.1.4 Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen 
Perilaku konsumen atau consumen behavior adalah tingkah laku 
konsumen dalam membeli suatu produk yang dipengaruhi oleh beberapa unsur, 
baik dari dalam maupun luar. Unsur-unsur tersebut membentuk suatu kekuatan 























Perilaku konsumen terdiri dari aktivitas yang melibatkan orang-orang 
sewaktu mereka menyeleksi, membeli, dan menggunakan produk-produk serta 
jasa-jasa, sehingga hal tersebut memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan keinginan-
keinginan mereka (Winardi, 1991). Tujuan konsumen dalam pembelian adalah 
menukarkan pendapatannya dengan barang dan jasa yang akan memberikan 
kepuasan maksimum kepadanya dan anggota-anggota keluarganya 
(Winardi,1992). 
Faktor yang mempengaruhi konsumen dalam memutuskan pembelian 
adalah: 
a.    Faktor Internal  
Faktor internal lebih dahulu terjadi sesudah pengenalan kebutuhan. 
Faktor internal tidah lebih dari pada peneropong ingatan untuk melihat 
pengetahuan yang relevan dengan keputusan yang tersimpan dalam memori 
ingatan. Faktor internal antara lain keinginan seseorang yang tibul dengan 
sendirinya. Pada hal ini keinginan seseorang yang timbul dari dalam 
benaknya  ingin menabung dan menjadi anggota nasabah pada Bank Syariah. 
b.    Faktor Eksternal  
Ketika faktor internal belum mencukupi, konsumen mungkin memutuskan 
untuk mengumpulkan informasi tambahan dari lingkungan. Faktor eksternal 
antara lain informasi seseorang dari lingkungan sekitar. Dalam hal ini keinginan 
seseorang yang ingin menabung dan menjadi anggota nasabah pada bank 
syariah. 
Dan meurut Mowen dan Michael (2002) faktor-faktor yang mempengaruhi 
























 Faktor Budaya 
Budaya adalah faktor mendasar dalam pembentukan norma-norma yang 
dimiliki seseorang yang kemudian membentuk dan mendorong keinginan dan 
perilaku seseorang menjadi seorang konsumen. Budaya meliputi hal-hal yang 
dipelajari dari keluarga, tetangga, teman, guru dan tokoh-tokoh masyarakat. 
Adapun beberapa bagian dalam faktor budaya adalah sebagai berikut: 
a. Budaya 
Menurut Lamb, Hair, dan McDaniel (2011) budaya adalah karakteristik 
yang penting dari kelompok kultur yang lainnya. 
b. Kelas Sosial 
Kelas sosial menurut Lamb et al (2011) merupakan sekelompok orang 
yang sama-sama mempertimbangkan secara dekat persamaan di dalam 
status atau penghargaan komunitas yang secara terus-menerus 
bersosialisasi diantara mereka sendiri baik secara formal atau informal, dan 
yang membagikan norma-norma perilakunya. 
 Faktor Sosial 
Di dalam faktor sosial ini merupakan faktor faktor yang memepengaruhi 
individu atau seseorang dilingkungan sosial, diantara nya adalah: 
a. Kelompok Acuan 
Orang sangat dipengaruhi oleh kelompok acuan mereka sekurang-
kurangnya melalui tiga jalur: kelompok acuan menghadapkan seseorang 
pada perilaku dan gaya hidup baru, perilaku dan konsep pribadi seseorang, 
dan kelompok menciptakan tekanan untuk mengikuti kebiasaan kelompok 























Keluarga merupakan kelompok acuan primer yang paling berpengaruh. 
Menurut Lamb et al (2011) keluarga merupakan institusi sosial yang paling 
penting bagi beberapa konsumen, karena secara kuat mempengaruhi nilai, 
sikap, konsep pribadi, dan perilaku pembelian. 
c. Peran dan Status 
Seseorang berpartipasi kedalam banyak kelompok sepanjang hidupnya, 
keluarga, organisasi dan kelompok. Kedudukan orang itu dimasing-masing 
kelompok dapat di tentukan berdasarkan peran dan status. Peran merupakan 
kegiatan yang diharapkan dilakukan oleh seseorang. Status merupakan 
masing-masing dari peran tersebut akan menghasilkan status. 
 Faktor Pribadi 
Faktor pridadi adalah keputusan seseorang yang berada di dalam diri 
mereka sendiri, dan dipengaruhi oleh beberapa karakteristik pribadi yang terdiri 
atas: 
a. Usia dan Tahap Siklus Hidup 
Beberapa karya terbaru telah mengidentifikasi tahap siklus hidup 
psikologis orang dewasa yang mengalami perjalanan dan perubahan 
sepanjang hidupnya.  
b. Gaya Hidup 
Gaya hidup seseorag merupakan pola hidup seseorang didunia yang di 
ekspresikan dalam aktivitas, minat dan opininya. Gaya hidup 
menggambarkan keseluruhan diri seseorang yang berinteraksi dengan 
lingkungan nya. 






















Kepribadian merupakan karakteristik psikologis seseorang yang berbeda 
dengan orang lain yang menyebabkan tanggapan yang relatif konsisten dan 
bertahan lama terhadap lingkungannya.  
 Faktor Psikologis 
Seseorang yang akan menetukan keputusan dalam pemilihan pembelian 
akan dipengaruhi berbagai faktor psikologis, diantaranya adalah: 
a. Motivasi 
Motivasi konsumen merupakan suatu kebutuhan yang cukup besar dalam 
mendorong konsumen untuk bertindak. 
b. Persepsi 
Persepsi merupakan bagaimana seseorang yang termotivasi bertindak 
akan dipengaruhi oleh persepsinya sendiri terhadap situasi tertentu. Persepsi 
menurut Lamb et al (2011) adalah proses dimana kita memilih, mengatur dan 
menginterpretasikan ransangan tersebut kedalam gambaran yang memberi 
makna dan melekat. 
c. Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan perubahan perilaku seseorang yang timbul dari 
pengalaman. Sebagian besar perilaku manusia adalah hasil dari belajar. 
2.1.2 Minat  
2.1.2.1 Pengertian Minat dan Faktor yang Mempengaruhi Minat 
Dalam kamus besar bahasa indonesia minat adalah kecenderungan hati 
yang tinggi terhadap suatu gairah atau keinginan. Minat merupakan 
kecenderungan seseorang untuk memilih aktivitas di antara aktivitas lainnya. 
Minat digambarkan sebagai situasi seseorang sebelum melakukan tindakan, 






















berarti dorongan atau penggerak. Sedangkan minat beli adalah bagian dari 
komponen perilaku konsumen dalam sikap konsumsi, kecenderungan responden 
untuk bertindak sebelum keputusan membeli benar-benar dilaksanakan (Kinner 
dan Taylor, 1995).  
Ada beberapa tahapan minat yaitu: Informasi yang jelas sebelum memilih, 
pertimbangan yang matang sebelum memilih dan keputusan memilih. 
Dengan demikian bisa dikatakan bahwa minat adalah dorongan yang kuat 
bagi seseorang untuk melakukan sesuatu dalam mewujudkan pencapaian tujuan 
dan cita-cita yang menjadi keinginannya. Minat yang besar terhadap sesuatu 
merupakan modal yang besar untuk mewujudkan dan membangkitkan semangat 
sesorang untuk melakukan tindakan yang diminati dalam hal ini minat seorang 
masyarakat pada perbankan syariah.  
Minat bukan istilah yang populer karena ketergantungan pada faktor-
faktor internal seperti pemusat perhatian, keingintahuan, moivasi dan kebutuhan. 
Rangsangan yang diberikan oleh bank ntuk menarik minat menabung 
masyarakat terbatas pada rangsangan yang hasilnya dapat dirasakan langsung 
oleh masyarakat. Nasabah saat ini lebih berhati-hati sebelum memutuskan bank 
manakah yang akan dipilihnya sebagai tempat menginvestasikan dananya. 
Penilaian masyarakat terhadap bank tidak hanya terpaku pada masalah kuantitas 
seperti bunga bank, tetapi sudah berkembang pada persoalan kualitas, baik 
mengenai produk bank maupun pelayanannya. 
Menurut Crow 2001 dalam (Ro’uf 2011) berpendapat ada tiga faktor yang 
mempengaruhi timbulnya minat, yaitu: 






















Faktor dorongan dari dalam adalah salah satu faktor yang 
mempengaruhi minat seseorang yang artinya mengarah pada kebutuhan-
kebutuhan yang muncul dari dalam individu seseorang, merupakan faktor 
yang berhubungan dengan faktor fisik, motif, mempertahankan diri dari 
rasa lapar, rasa takut, rasa sakit, juga seperti minat yang mendorong 
seseorang untuk ingin tahu dan dapat membangkitkan minat untuk 
mengadakan penelitian dan sebagainya. 
b) Faktor motif sosial 
Dalam faktor kedua ini yakni faktor motif sosial yang artinya 
mengarah pada penyesuaian diri dengan lingkungan agar dapat diterima 
dan diakui oleh lingkungan nya atau aktivitas untuk memenuhi kebutuhan 
sosia setiap individu seperti bekerja, mendaparkan status sosial, 
mendapatkan perhatian dan penghargaan. 
c) Faktor emosional atau perasaan 
Faktor emosional atau perasaan ini dimana minat yang erat 
berhubungan dengan perasaaan atau emosi individu, keberhasilan dalam 
beraktivitas yang didorong oleh minat yang akan membawa dan 
menghasilkan rasa senang dan memperkuat minat yang sudah ada, dan 
sebaliknya akan adanya kegagalan yang akan mengurangi minat individu 
tersebut. 
2.1.2.2 Menabung dalam Islam 
Menurut KBBI menabung adalah aktivitas menyimpan uang. Menabung 
bisa dilakukan oleh siapa saja. Aktivitas menabung sudah dikenal sejak dulu, hal 
ini menjadi tanda bahwa menabung merupakan salah satu budaya Indonesia. 
Menabung adalah tindakan yang dianjurkan oleh agama, karena dengan 






















perencanaan masa yang akan datang sekaligus untuk menghadapai hal-hal yang 
tidak diinginkan, dalam ayat al-Quran terdapat ayat-ayat yang secara tidak 
langsung telah memerintahkan kaum muslimin untuk mempersiapkan hari esok 
secara lebih baik yaitu: 
هُ ةٌ ِمْن نَِخيٍل َوأَْعنَاٍب تَْجِري ِمْن تَْحتَِها اْْلَْنَهاُر لَهُ فِيَها ِمْن كُل ِ الث َمَراِت َوأََصابَ أَيََودُّ أََحُدُكْم أَْن تَكُوَن لَهُ َجن  
ِلَك يُبَي ُِن الل هُ لَُكُم ا
ي ةٌ ُضعَفَاُء فَأََصابََها إِْعَصاٌر فِيِه نَاٌر فَاْحتََرقَْت ۗ َكذََٰ نَ ْم تَتَفَك ُروْْليَاِت لَعَل كُ اْلِكبَُر َولَهُ ذُر ِ   
“Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai kebun 
kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; dia mempunyai 
dalam kebun itu segala macam buah-buahan, kemudian datanglah masa tua 
pada orang itu sedang dia mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka 
kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu supaya kamu memikirkannya” 
(QS. Al-Baqarah:266) 
Ayat tersebut memerintahkan untuk bersiap-siap dan mengantisipasi 
masa depan keturunan, baik secara rohani maupun secara ekonomis harus 
dipikirkan langkah-langkah perencanaannya. Salah satu langkah 
perencanaannya adalah dengan menabung. Salah satunya dengan menabung di 
perbankan syariah dengan adanya simpanan pihak ketiga kepada bank yang 
penariknya dapat dilakukan menurut syarat-syarat yang ditentukan antara bank 
dengan nasabah. 
a. Faktor Menabung dalam Konsep Ekonomi Islam 
Alokasi anggaran konsumsi seorang muslim akan mempengaruhi 
keputusannya dalam menabung dan investasi. Seseorang biasanya akan 
menabung sebagian dari pendapatannya dengan beragam motif yaitu: 






















2. Untuk persiapan pembelian suatu barang konsumsi dimasa depan. 
3. Untuk mengakumulasikan kekayaannya. 
Secara umum perilaku menabung setiap orang ditentukan oleh dua faktor 
keputusan penting. Pertama adalah merujuk pada seberapa besar pendapatan 
riil yang diterima akan dimanfaatkan untuk keperluan konsumsi. Kedua adalah 
merujuk pada seberapa besar pendapat riil yang diterima akan disisihkan untuk 
menabung (Muhlis, 2011). 
Analisis teoritik maupun empirik tentang tabungan dalam perspektif teori 
moneter konvensional selalu didominasi oleh dua poros teori besar, yakni teori 
Klasik dan Keynesian. Namun demikian, belakangan banyak penelitian empiris 
yang menunjukkan hasil yang tidak konsisten dengan kedua teori tersebut. 
Meskipun, beberapa temuan belakangan masih tetap menganut model ekonomi 
konvensional yang masih berbasis pada “kekuatan bunga”, namun relatif masih 
belum mampu mengatasi persoalan. Bersamaan dengan hal tersebut, komunitas 
ilmuan lain melakukan ijtihad dan melahirkan sebuah konsep baru, yakni model 
ekonomi syariah (Muhlis, 2011). 
2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Menabung 
2.1.3.1 Religiusitas 
Menurut (Karim, 2011) religiusitas merupakan bentuk aspek religi yang 
telah dihayati oleh individu di dalam hati. Makna religiusitas digambarkan dalam 
beberapa aspek-aspek yang harus dipenuhi sebagai petunjuk mengenai 
bagaimana cara menjalankan hidup dengan benar agar manusia dapat mencapai 
kebahagiaan, baik di dunia dan akhirat. Islam adalah salah satu cara hidup yang 























Religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan termasuk aspek 
ekonomi. Pada zaman modern ini kegiatan perekonomian tidak akan sempurna 
tenpa adanya lembaga perbankan. Lembaga perbankan tersebut masuk dalam 
syariah yang berhubungan dengan muamalah. Dalam kegiatannya perlu 
diperhatikan bahwa semua transaksi dibolehkan kecuali yang diharamkan oleh 
syariat. Haram yang dimaksud menurut syariat adalah haram zatnya, haram 
selain zatnya, dan tidak sah. 
Haram zatnya disebabkan oleh objek transaksi yang haram, haram selain 
zatnya didasarkan bahwa setiap ransaksi haruslah memiliki prinsip kerelaan 
(sam-sama ridho) antara kedua belah pihak agar tidak terjadinya tadlis yaitu 
penipuan. Haram dalam praktek kegiatan perekonomian karena melanggar 
beberapa hal yaitu gharar, maisyir, riba, risywah. Selain itu adanya dukungan 
dari Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI) tahun 
2003 bahwa bunga tidak sesuai dengan syariat islam, hal ini sesuai dengan yang 
diungkapkan dalam Al-Qur’an: 
ِكَ َوَما آتَْيتُْم ِمْن ِربًا ِليَْربَُو فِي أَْمَواِل الن اِس فَلَ  ٍ تُِريُدوَن َوْجهَ الل ِه فَأُولََٰ َكا َ ُُم  يَْربُو ِعْنَد الل ِه  َوَما آتَْيتُْم ِمْن   
 اْلُمْضِعفُونَ 
“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah 
pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa 
yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat 
gandakan (pahalanya)” (QS. Ar-Rum ayat 39). 
Dan yang terakhir harus memperhatikan lengkap atau tidaknya akad yang 
harus dilakukan. Suatu transaksi dapat dikatakan tidak sah atau sah karena 






















Adapun beberapa dimensi Relegiusitas menurut Glock dan Stark dalam 
(Ancok, 2011) diantaranya: 
a. Keyakinan (ideologis) 
Dimensi keyakinan adalah tingkatan sejauh mana seseorang 
menerima hal-hal yang dogmatik dalam agamanya, misalnya 
kepercayaan kepada Tuhan, malaikat, surga dan neraka. Pada dasarnya 
setiap agama juga menginginkan adanya unsur ketaatan bagi setiap 
penikutnya. 
b. Praktek agama (ritualistik) 
Dimensi praktik agama yaitu tingkatan sejauh mana seseorang 
mengerjakan keajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. Unsur yang ada 
dalam dimensi ini mencakup ketaatan, pemujaan, serta hal-hal yang lebih 
menunjukkan komitmen seseorang dalam agama yang dianutnya. Wujud 
dari dimensi ini adalah perilaku masyarakat pengikut agama tertentu dan 
menjalankan kewajibannya. Dalam agama Islam dapat dilakukan dengan 
menjalankan ibadah shalat, puasa, zakat haji ataupun praktek muamalah 
lainnya. 
c. Pengalaman (eksperiensial) 
Dimensi pegalaman adalah perasaan-perasaan atau pengalaman 
yang pernah dialami dan dirasakan. Misalnya merasa dekat dengan 
Tuhan, merasa takut berbuat dosa, merasa doanya terkabulkan, dan 
merasa diselamatkan oleh Tuhan dan lain sebagainya. 






















Dimensi pengetahuan agama adalah dimana dimensi yang 
menerangkan seberapa jauh seseorang mengetahui tentang ajaran-
ajaran agamanya, terutama yang ada di dalam kitab suci manapun yang 
lainnya. Paling tidak seseorang yang beragama harus mengetahui hal-hal 
pokok mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi. 
Dimensi ini dalam Islam meliputi pengetahuan tentang isi Al-Qur’an, 
pokok-pokok ajaran yang hars diimani dan dilaksanakan, hukum islam 
dan pemahaman terhadap kaidah-kaidah keilmuan ekonomi 
islam/perbankan syariah.  
e. Pengamalan 
Dimensi pengamalan adalah dimensi yang megukur sejauh mna 
perilaku seseorang dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya dalam 
kehidupan sosial, misalnya apakah ia mengunjungi tetangganya sakit, 
menolong orang yang kesulitan, mendermakan hartanya, dan 
sebagainya. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa setiap individu 
berbeda-beda tingkat religiuitasnya dan dipengaruhi oleh dua macam faktor 
secara garis besarnya yaitu internal dan eksternal. Faktor internal yang dapat 
memengaruhi religiuitas seperti adanya pengalaman-pengalaman emosional 
kegamaan, kebutuhan individu yang mendesak untuk dipenuhi seperti kebutuhan 
akan rasa aman, harga diri, cinta kasih dan sebagainya. Sedangkan pengaruh 
eksternalnya seperti pendidikan formal, pendidikan agama dalam keluarga, 
tradisi-tradisi sosial berlandaskan nilai-nilai kegamaan, tekanan-tekanan 






















Menabung diperbankan syariah tentunya semua produk yang ada dan 
disajikan dan segala transaksi nya sudah sesuai dengan syariah islam. Dengan 
begitu, menabung atau bertransaksi diperbankan syariah dijamin lebih halal dan 
terbebas dari riba.  
Pertimbangan syariah atau non syariah salah satu penentu faktor 
konsumsi seseorang. Seperti dimana seseorang yang sudah taat dengan agama 
islam pastinya tidak ingin terjerumus dalam dosa dengan menabung ataupun 
bertransaksi di bank konvensional. Salah satu alasan nasabah atau sebagian 
masyarakat muslim menabung di bank syariah tentunya bukan pada bunga yang 
tinggi tetapi adanya bagi hasil yang sesuai dengan syariah dan terlebih 
tersedianya fasilias atau produk tabungan Haji dan Umroh yang akan 
memudahkan para nasabah untuk menabung dan mewujudkan keinginan nya 
untuk beribadah ke Baitullah. 
2.1.3.2 Pengetahuan 
Pengetahuan konsumen adalah semua informasi yang dimiliki konsumen 
mengenai berbagai macam produk dan jasa, serta pengetahuan lainnya yang 
terkait dengan produk dan jasa tersebut dan informasi yang berhubungan 
dengan fungsinya sebagai konsumen (Women dan Minor, 2002). 
Sebelum calon nasabah mempergunakan jasa perbankan, maka 
diperlukan sebuah atau beberapa informasi dan pengetahuan tentang bank, agar 
tidak ada pihak yang merasa merugikan dan dirugikan. Pengetahuan atau 
informasi menabung pada perbankan bisa didapat dari teman, saudara, media 
massa dan lain-lain. Pengetahuan juga dapat beupa kelemahan maupun 
kelebihan produk, pelayanan, fasilitas dan sebagainya yang dapat menjelaskan 
tentang perbankan. Selain itu berkaitan dengan pengetahuan, di Al-Qur’an 






















وا ذَا قِييَا أَيَُّها ال ِذيَن آَمنُوا إِذَا قِيَل لَُكْم تََفس ُحوا فِي اْلَمَجاِلِس فَاْفَسُحوا يَْفَسحِ الل هُ لَُكْم  َوإِ  َُ َل اْنُش
عِ الل هُ ال ِذيَن آَمنُوا ِمْنُكْم َوال ِذيَن أُوتُوا اْلِعْلَم َدَرَجاٍت ۚ َوالل هُ بَِما تَْعَملُونَ 
وا يَْرفَ َُ َخبِيرٌ  فَاْنُش  
"Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah. Niscaya Allah SWT 
akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, berdirilah kamu, maka 
berdirilah. Niscaya Allah SWT akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah 
SWT Maha Teliti atas apa yang kamu kerjakan." (QS. Al-Mujadalah:11) 
Beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan (Notoatmodjo, 2003) 
adalah: 
a. Pengetahuan 
Pendidikan merupakan proses menumbh kembangkan seluruh 
kemampuan dan perilaku manusia melalui pengetahuan, sehingga dalam 
pendidikan perlu dipertimbangkan umur dan hubungan dengan proses 
belajar. Pendidikan akan mempengaruhi persepsi seseorang atau lebih 
mudah menerima ide-ide dan peranan penting dalam menentukan 
kualitas manusia. 
b. Paparan media massa 
Melalui berbagai media massa baik cetak maupun elektronik maka 
berbagai informasi dapat diterima oleh masyarakat, sehingga seseorang 
yang lebih sering terpapar media massa aka memperoleh informasi yang 
lebih banyak. Semisal, koran, televisi dan handphone atau bahkan 
spanduk informasi yang ada di jalan raya.  






















Dalam kehidupan bermasayarakat sering kali kita mengetahui 
informasi tentang suatu objek dari keluarga, karena keluarga adalah salah 
satu peran yang penting dan orang yang sangat dipercaya, adapun teman 
ataupun rekan kerja yang selalu memberikan informasi.  
d. Sosial ekonomi (pendapatan) 
Dalam memenuhi kebutuhan primer, maupun sekunder keluarga, 
status ekonomi yang baik akan lebih mudah tercukupi dibanding orang 
dengan status ekonomi rendah, semakin tinggi status sosial ekonomi 
seseorang semakin mudah dalam mendapatkan pengetahuan, sehingga 
mejadikan hidup lebih berkualitas. 
e. Pengalaman  
Pengalaman adalah suatu sumber pengetahuan atau suati cara untuk 
memperoleh kebenaran pengetahuan. Pengalaman seseorang individu 
tentang berbagai hal biasanya diperoleh dari lingkungan kehidupan dalam 
proses pengembangan, semisal mengikuti organisasi. 
 Seseorang mendapatkan informasi atau fakta baru dengan 
menggunakan pengetahuan yang merupakan suatu faktor penting dalam 
membentuk tindakan seseorang. Manusia mendapatkan ilmu pengetahuan 
dengan berbagai cara, yaitu dengan cara tradisional seperti bertanya kepada 
orang yang ahli, dari pengalaman setelah menyelesaikan masalah dan berpikir 
kritis. Pengetahuan dalam hal ini sangatlah penting untuk menjadi sebuah faktor 
yang mempengaruhi minat masyarakat atau nasabah dalam menabung di bank 
syariah, karena tanpa pengetahuan seseorang tidak akan pernah maju, tahu dan 























2.1.3.3 Pelayanan  
Menurut Ruslan (2005) ada empat pokok unsur pelayanan yaitu 
kecepatan, ketepatan, keramahan, dan kenyamanan. Keempat unsur tersebut 
merupakan satu kesatuan pelayanan jasa, sehingga apabila tidak terpenuhi 
maka pelayanan atau jasa yang diberikan tidak baik. Tujuannya agar para 
nasabah ketika menabung mendapat pelayanan dengan baik maka perbankan 
syariah harus memiliki konsep tersebut, sehingga diupayakan pengawai bank 
syariah harus memenuhi beberapa faktor yaitu tingkah laku yang sopan, santun, 
ramah dan wantu menyampaikan sesuatu informasi pada nasabah haruslah 
secara jelas dan tepat. 
Dalam menyediakan sebuah jasa, adanya fasilitas dan layanan 
merupakan sesuatu yang sudah menjadi kewajiban. Tanpa adanya fasilitas yang 
dapat menunjang keberlangsungan dan kelancaran layanan jasa yang diberikan 
maka konsumen akan merasa kekurangan sehingga akan mengurangi dorongan 
pada dirinya untuk menggunakan jasa tersebut.  
Menurut Tjiptono (2000) dalam bukunya bahwa fasilitas menurutnya  
merupakan satu paket jasa yang diartikan sebagai suatu bundel yang terdiri atas 
barang dan jasa yang disediakan dalam lingkungan tersebut. Tjiptono juga 
menjelaskan bahwa fasilitas penunjang adalah sumber daya fisik yang harus ada 
sebelum suatu jasa dapat ditawarkan kepada konsumen. 
Bagi nasabah yang mengutamakan keuntungan atau kemanfaatan yang 
diperoleh kualitas layanan adalah juga faktor yang mempengaruhi mereka 
memilih sebuah produk. Jika pelayanan yang diterimanya buruk, sudah pasti 
mereka beralih ke produk yang lain. Sebaliknya, jika pelayanan baik, mereka 
tidak akan segan-segan untuk setia pada produk itu. Sebagaimana firman Allah 






















ثِْم َواْلعُْدَواِن ۚ َوات قُوا الل هَ  إِن  الل هَ  َشِديُد اْلِعقَابِ َوََل تَعَاَونُوا َعلَى اْْلِ  
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksaNya” (QS. 
Al-Maidah:2) 
Adapun yang termasuk dalam kategori pelayanan adalah bagaimana 
keramahan pelayanan customer officer dan juga kualitas produk yang 
ditawarkan. Selain itu kecepatan waktu, memprioritaskan nasabah dan 
kenyamanan ruang tempat transaksi termasuk juga menjadi pertimbangan 
nasabah, ketepatan pencatatan merupakan hal yang penting sebagai bukti 
administrasi dan transaksi kedua belah pihak. Jenis-jenis pelayanan yang 
diberikan kepada pelanggan sangat tergantung kepada kebutuhan, keinginan, 
kemampuan kedua belah pihak, baik pemberi pelayanan maupun yang 
membutuhkan pelayanan. Pelayanan bank syariah yang dimaksud bukan hanya 
dengan pelayanan karyawan kepada nasabah yang terjadi di bank syariah saja. 
Tetapi mencaakup kepada kelengkapan produk, keamanan, kredibilitas, 
kecepatan, ketepatan pencatatan, jaringan kantor yang luas serta informasi di 
bank syariah lainnya. 
Pelayanan adalah kunci keberhasilan dalam berbagai usaha atau 
kegiatan yang bersifat jasa. Persaingan yang semakin ketat yang ada 
dimasyarakat yang bersifat bisnis atau usaha tidak dilihat dari segi mutu dan 
jumlah tetapi juga dalam hal layanan dan fasilitas. Justru dalam hal inilah nilai 
persaingan semakin meledak dengan pengenalan sistem layanan baru serba 






















Pelayanan yang ada dalam bank syariah tentunya sangatlah penting, hal 
ini yang akan menarik para calon nasabah dengan fasilitas yang ada serta 
layanan yang sesuai dengan yang diberikan. Fasilitas tersebut terdiri dari apa 
saja produk yang diberikan dan disediakan untuk masyarakat, manfaat dimasa 
depan dan dengan konsep syariah. 
2.1.3.4 Aksesibilitas 
Aksesibilitas adalah kemudahan untuk melakukan pendekatan. 
Pendekatan dalam arti pendekatan untuk berbagai kepentingan, diantaranya 
adalah untuk lebih bisa memahami objek yang dilakukan pendekatan maupun 
untuk bisa mendapatkan informasi tertentu sesuai kebutuhan seseorang. 
Aksesibilitas juga menggambarkan kemudahan untuk bisa berinteraksi. 
Aksesibilitas sebagai slaah satu faktor yang akan mempengaruhi minat 
masyarakat dalam menabung. Dengan itu masyarakat akan mudah dalam 
mengakses bank syariah yaitu dari lokasi kantor pusat, cabang utama, cabang 
pembantu, kantor ka, dan lokasi mesin anjungan tunai mandiri (ATM).  
Dalam mendirikan perusahaan, pemilihan lokasi sangat dipertimbangkan. 
Karena pemilhan lokasi merupakan faktor bersaing yang penting dalam usaha 
menarik konsumen atau pelanggan. Adapun beberapa pertimbangan dalam 
menentukan lokasi, diantaranya:  
1. Akses, misalnya lokasi yang dilalui atau mudah dijangkau transportasi 
umum. 
2. Visibilitas, misalnya lokasi dapat dilihat dengan jelas ditepi jalan.  
3. Lalu lintas dan lingkungan yag akan mendukung jasa yang ditawarkan.  
Tujuan aksesiblitias yang mudah adalah untuk memaksimalkan keuntungan 






















strategis yang mudah dilihat dan dijangkau oleh konsumen dan akan 
memudahkan masyarakat atau nasabah dalam perbankan syariah. Dan pada 
saat ini jumlah bank BNI Syariah dan jumlah ATM maupun setoran tunai yang 
semakin banyak sehingga meningkatnya akses masyarakat dan tersedianya 
fasilitas-fasilitas tersebut yang menunjang kelancaran dalam transaksi  sehingga 
masyarakat akan merasa puas dan akan terus menggunakan jasa bank tersebut. 
2.1.3.5 Pendapatan 
Pendapatan adalah uang yang diterima dan diberikan keada subjek 
ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu berupa 
pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan 
pendapatan dari kekayaan. (Sumitro, 1990). Dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 
29 tersirat tentang pendapatan: 
كُْم ۚ إِن  الل هَ  ِمْنُكْم ۚ َوََل تَْقتُلُوا أَْنفُسَ يَا أَيَُّها ال ِذيَن آَمنُوا ََل تَأْكُلُوا أَْمَوالَُكْم بَْينَُكْم بِاْلبَاِطِل إَِل  أَْن تَُكوَن تَِجاَرًٍ َعْن تََراٍض 
 َكاَن بُِكْم َرِحيًما
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” 
(QS. An-Nisa: 29). 
Pendapatan adalah uang, barang-barang, materi atau jasa yang diterima 
atau bertambah selama jangka waktu tertentu. Dan dapat disimpulkan bahwa 
pendapatan memiliki pengaruh terhadap kesadaran masyarakat dalam minat 
menabung. Pendapatan masing-masing masyarakat ada yang berpendapatan 






















pencaharian masing-masing. Banyak masyarakat memiliki tingkat pendapatan 
yang berbeda sehingga minat menabung setiap individu juga berbeda. 
Menurut tabungan adalah bagian dari pendapatan yang tidak dikonsumsi 
pada periode yang sama. Yang berarti tabungan dapat dicari dengan cara 
mengurangkan pendapatan dengan konsumsi. Dalam ilmu ekonomi, tabungan 
dapat dituliskan dengan rumus:  
S = Y – C 
Dimana:  
S = Tabungan 
Y = Pendapatan 
C = Konsumsi  
Dari teori ekonomi di atas, dapat dinyatakan semakin tinggi pendapatan 
maka hasrat atau keinginan untuk menabung akan semakin tinggi. Sebaliknya, 
jika pendapatan menurun maka keinginan atau peluang untuk bisa menabung 
akan semakin rendah. Sehingga pendapatan berpengaruh positif dengan minat 
menabung. 
Sejalan dengan penjelasan teori di atas, permintaan untuk menabung di 
bank syariah juga dipengaruhi oleh besarnya pendapatan. Semakin besar 
pendapatan, maka permintaan untuk menabung di bank syariah akan 
meningkat/tinggi. Hal ini berarti bahwa berpendapatan berpengaruh positif 
terhadap minat menabung di bank syariah. Dan berdasarkan penjelasan di atas 
dapat disimpulkan bahwa setiap individu atau orang memiliki pendapatan yang 
berbeda-beda. Dan pada dasarnya tinggi rendahnya tabungan tergantung pada 
besar kecilnya pendapatan yang diperoleh. 
Tetapi pada saat ini perkembangan yang terus semakin meningkat 






















menggunakan debit daripada kredit. Untuk inilah mengapa pendapatan 
seseorang sangat berpengaruh untuk mengetahui minat masyarakat yang 
sebenarnya. 
2.1.3.6 Bagi Hasil 
Menurut Al-Qardhawi dalam Daulay (2014) bagi hasil merupakan dimana 
kedua belah pihak akan berbagi keuntungan sesuai dengan perjanjian yang telah 
disepakati dimana bagi hasil mensyaratkan kerjasama pemilik modal dengan 
usaha/kerja untuk kepentingan yang saling mengutungkan kedua belah pihak. 
Ada dua jenis prinsip bagi hasil yang digunakan dalam produk tabungan di bank 
syariah, sebagai berikut: 
a. Profit Sharing menurut etimologi Indonesia adalah bagi keuntungan. 
Dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba. Profit secara istilah 
adalah perbedaan yang timbul ketika total pendapatan suatu perusahaan 
lebih besar dari biaya total. 
b. Revenue Sharing berarti pembagian hasil, penghasilan atau pendapatan. 
Revenue dalam kamus ekonomi adalah hasil uang yang diterima oleh 
suatu perusahaan dari penjualan barang-barang dan jasa-jasa yang 
dihasilkan dari pendapatan penjualan.  
Setiap pembelian produk jasa maupun barang konsumen dipengaruhi 
oleh tingkat keuntungan atau manfaat yang akan diperoleh dari produk tersebut. 
Keuntugan yang akan diperoleh konsumen pada jasa bank terutama bank 
syariah adalah bagi hasil. Ada empat dimensi bagi hasil yaitu presentase, 
menetukan nisbah, bagi untung & bagi rugi, dan jaminan (Karim, 2007). 
a. Presentase yaitu menentukan nisbah keuntungan harus didasarkan 






















dalam nilai nominal rupiah tertentu. Nisbah keuntungan itu misalnya 
50%:50%, 70%:30%, 60%:40% atau 55%:45%. Jadi nisbah keuntungan 
didasarkan kesepakatan, bukan berdasarkan porsi setoran modal. 
(Karim,2007). 
b. Bagi untung dan bagi rugi yang dimaksud adalah kedua belah pihak 
harus sama-sama merasakan rugi ataupun keuntungan secara adil 
sesuai kesepakatan.  
c. Jaminan yang dimaksud adalah jaminan yang diberikan oleh mudharib 
sebagai pengelola usaha kepada shohibul maal yang pemilik modal, jika 
pihak pengelola jasa lalai atau menyalahi kontrak, maka pemilik modal 
dibolehkan untuk meminta jaminan tertentu kepada mudharib. Jaminan 
akan disita oleh shohibul maal jika ternyata timbul kerugian karena 
muharib melakukan kesalahan, yaitu lali dan ingkar janji. (Karim, 2007). 
d. Besarnya nisbah ditentukan berdasarkan kesepakatan masing-masing 
pihak yang berkontrak. Jadi, angka besaran nisbah ini muncul sebagai 
hasil tawar-menawar antara shahibul maal dengan mudharib. Dengan 
demikian, angka nisbah ini bervariasi, bisa 50:50, 60:40, 70:30, 80:20, 
bahkan 99:1. Namun para ahli fiqih sepakat bahwa nisbah 100:0 tidak 
diperbolehkan. Dalam prakteknya di perbankan modern, tawar menawar 
nisbah hanya terjadi pada deposan dengan jumlah besar karena memiliki 
daya tawar yang relatif tinggi (special nisbah). (Karim, 2007). 
2.1.4  Perbankan Syariah 
2.1.4.1 Pengertian Bank Syariah 
Menurut UU No.21 tahun 2008 tentang perbankan syariah. Bank Syariah 
adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip 
syariah dan menurut jenisnya terdiri dari bank umum syariah, unit usaha syarah, 






















Menurut (Ismail, 2011) perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 
menyangkut bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, 
kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan unit usahanya. Bank 
syariah memliki fungsi pemnghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk titipan 
dan investasi dari pemilik dana. Fungsi lainnya adalah menyalurkan dana kepada 
pihak lain yang membutuhkan dana dalam bentuk jual beli maupun kerjasama 
usaha. 
2.1.4.2 Produk Simpanan/Penghimpun dana 
Penghimpunan dana di bank Syariah dapat berbentuk tabungan 
dan giro dan deposito. Prinsip operasional syariah diterapkan dalam 
penghimpunan dana masyaraka adalah Prinsip Wadi’ah dan Prinsip 
Mudharabah. 
a. Tabungan 
Tabungan menurut undang-undang No.10 tahun 1998 tentang 
perbankan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat di lakukan 
menurut syarat tertentu yang di sepakati, tetapi tidak dapat di tarik 
dengan cek, bilyet giro, dan alat lainnya yang di persamakan dengan itu. 
Sedangkan tabungan syariah adalah tabungan yang di jalankan 
berdasarkan prinsip-prinsip syariah, yang mana tabungan yang di 
benarkan adalah tabungan yang berdasarkan: 
 Tabungan Wadi’ah 
Tabungan wadi’ah yang diterapkan dalah wadi’ah yad dhamanah 
yang diterapkan pada produk giro. Wadi’ah dhamanah berbeda dengan 
amanah. Dalam wadi’ah amanah pada prinsipnya harta titipan tidak boleh 
dimanfaatkan oleh yang dititipi yaitu bank. Karena wadi’ah yang 






















dhamanah, implikasi hukumnya sama dengan qard, dimana nasabah 
bertindak sebagai yang meminjamkan uang dan bank bertindak sebagai 
yang dipinjami. Jadi mirip seperti yang dilakukan Zubair din Awwam 
ketika menerima titipan uang di zaman Rosulullah SAW.  
 Tabungan Mudharabah 
Tabungan mudharabah adalah tabungan yang di jalankan 
berdasarkan prinsip mudharabah, penyimpan atau deposan bertindak 
sebagai pemilik modal dan bank sebagai pengelola. Dana tersebut 
digunakan bank untuk melakukan mudharabah atau ijarah seperti yang 
telah dijelaskan dahulu. Dapat pula dana tersebut digunakan bank untuk 
melakukan mudharabah kedua. Hasil usaha ini akan dibagi hasilkan 
berdasarkan nisbah yang disepakati. Dalam hal bank menggunakannya 
untuk melakukan mudharabah kedua, maka bak bertanggung jawab 
penuh atas keugian yang terjadi.  
Tabel  2.1 Perbedaan Tabungan Wadiah dan Mudharabah 
Keterangan Wadi’ah Mudharabah 
Sifat Dana Titipan  Investasi  
Insentif Berupa bonus yang tidak 
diperjanjikan dimuka dan 
diberikan secara 
sukarela oleh bank 
Berupa bagi hasil yang 
wajib diberikan bank jika 
memperoleh pendapatan 
pada setiap periode 
Pengembalian Dana Dijamin akan 
dikembalikan semua oleh 
bank 
Tidak dijamin oleh bank 
akan dikembalikan 
semua 
Waktu Penarikan Dapat dilakukan 
sewaktu-waktu 
Hanya bisa dilakukan 
pada periode tertentu 
(Sumber: Yaya, 2014:54) 
b. Giro 
Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 






















pembukuan. Dalam perbankan syariah, mekanisme giro yang dibenarkan 
ada dua jenis, yaitu wadiah dan mudaharabah.  
 Giro wadiah 
Giro wadiah adalah giro yang harus mengikuti Fatwa DSN tentang 
wadiah. Akad wadiah adalah akad penitiapan dana dengan ketentuan 
penitip dana mengizinkan kepada bank untuk memanfaatkan dana yang 
di titipkan tersebut dan bank wajib mengembalikan apabila sewaktu-waktu 
penitip  mengambil penitip mengambil dana tersebut. 
 Giro mudharabah 
Giro mudharabah meru[akan instrumen penghimpunan dana 
melalui produk giro yang menggunakan akad mudharabah. Giro 
mudharabah adalah giro yang harus mengikuti Fatwa DSN tentang 
mudharabah. Akad mudharabah adalah akad yang digunakan dalam 
perjanjian antara pihak penanaman dana dan pengelolaan dana untuk 
melakukan kegiatan usaha tertentu, dengan pembagian keuntungan 
antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah di sepakati 
sebelumnya. 
c. Deposito  
Menurut UU Nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, 
deposito adalah investasi dana berdasarkan adad mudharabah atau akad 
lainnya tidak bertantangan dengan prinsip syariah yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara 
nasabah penyimpan dan bank syariah atau unit usaha syariah. Fatwa 
DSN Nomor 2000 menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan dalam 























2.2 Penelitian Terdahulu 
Berikut ini merupakan beberapa penelitian terdahulu yang bisa dijadikan 
referensi oleh penulis, perbedaan dengan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu terletak pada objek penelitian, tahun penelitian serta variabel penelitia. 
Dan penelitian terdahulu antara lainnya: 
Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 
No. Nama tahun Judul Metode Hasil 






Mudharabah Di Bank 
Muamalat Cabang Balai 
Kota Medan 
Metode kuantitatif Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
variabel bagi hasil, 
pelayanan, religiusitas dan 
pendapatan berpengaruh 
secara parsial maupun 
simultan terhadap minat 
nasabah menabung pada 
Bank Muamalat Cabang 
Balai Kota Medan. 







Minat Menabung Pada 
Perbankan Syariah 
Metode analisis 






terhadap preferensi utama 
menabung mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Dan 
Binsnis Universitas 
Brawijaya di bank syariah 
karena kepatuhan agama 
dan pengetahuan ilmiah. 







minat menjadi nasabah 
di BTN Syariah. 
Metode kuantitatif Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
variabel pengetahuan dan 
religiusitas berpengaruh 
positif dan signifikan, 
sedangkan pendapatan 
berpengaruh positif dan 
tidak signifikan. 














Hasil dari penelitian ini 
adalah variabel relegiusitas, 
kepercayaan dan 
aksesibilitas berpengaruh 
secara signifikan terhadap 























No. Nama tahun Judul Metode Hasil 




Dan Kualitas Pelayanan 
Karyawan Terhadap 
Minat Menabung 
Nasabah Bank Negara 
Indonesia Kabupaten 
Pati Tahun 2015 
Metode Kuantitatif 
Deskriptif. 
Hasil dari penelitian ini 
adalah variabel tingkat 
pendapatan dan kualitas 
pelayanan karyawan 
berpengaruh secara 
signifikan dan positif parsial 
maupun simultan. 





lokasi, dan kualitas 
pelayanan terhadap 
minat menabung 




Hasil dari penelitian ini 
adalah kualitas layanan 
secara bersamaan memiliki 
pengaruh signifikan  
terhadap pelanggan 
tabungan bunga Bank BNI 
Sidoarjo. Promosi, lokasi, 
dan kualitas Layanan 
secara bersamaan memiliki 
efek tidak signifikan simu. 
Sumber: Data Primer diolah, 2018. 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Kerangka teoritis adalah suatu model yang digunakan untuk 
menerangkan hubungan faktor-faktor yang penting yang telah diketahui dalam 
masalah. 












































Sumber: Ilustrasi Penulis, 2018. 
Keputusan konsumen untuk menabung di suatu bank dalam penelitian ini 
sudah dipertimbangkan terlebih dahulu. Setelah itu, barulah konsumen memilih 
tabungan. 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis adalah merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitan, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun 
dalam dalam bentuk kalimat pertanyaan karena sifatnya masih sementara, maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H0 : Variabel relegiusitas, pengetahuan, pelayanan dan aksesibilitas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan minat masyarakat dalam 
menabung di bank syariah. 
H1 : Variabel relegiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat 
masyarakat menabung di bank syariah. 
H2 : Variabel pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap minat 
masyarakat menabung di bank syariah. 
H3 : Variabel pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat 
masyarakat menabung di bank syariah. 
H4 : Variabel aksesibilitas berpengaruh signifikan terhadap minat 
masyarakat menabung di bank syariah. 
H5 : Variabel pendapatan berpengaruh signifikan terhadap minat 
masyarakat menabung di bank syariah. 
H6 : Variabel bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap minat 























3.1 Metode Penelitian 
Dalam penelitian yang akan dilakukan jenis dan metode penelitian yang 
akan digunakan oleh penulis adalah penelitian dengan pendekatan kuantitatif 
deskriptif bersumber pada data primer. Data primer dalam penelitian ini 
merupakan data yang dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara kepada 
responden  
Menurut (Sugiyono, 2009) metode kuantitatif adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. Teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random begitu juga 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan analisis data bersifat 
kuantitatif atau stastistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Data yang diperoleh menggunakan data primer berupa kuesioner dan 
wawancara. 
Adapun beberapa metode statistik yang digunakan dalam metode analisis 
data antara lain, statistik deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2009). 
Penelitian ini akan membahas tentang identifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat masyarakat untuk menabung dan bertransasksi di 
perbankan syariah. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apa saja faktor yang 
mempengaruhi minat masyarakat dalam berhubungan dengan bank syariah baik 





















yaitu: relegiusitas, pengetahuan, pelayanan, aksesibilitas, pendapatan, dan bagi 
hasil terhadap variabel dependen (terikat) yakni minat masyarakat dalam 
menabung di perbankan syariah. 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di PT. BNI Syariah Malang, khususnya 
pada nasabah yang berlokasi di Jl. Jaksa Agung Suprapto Malang Jawa Timur. 
Waktu penelitain dimulai pada bulan Mei sampai Juli 2018. Dimana populasi di 
dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah PT. BNI Syariah Malang. Dan 
sampel dalam penelitian ini adalah nasabah yang menggunakan produk 
tabungan saat ditemui waktu peneltian di PT. BNI Syariah Malang. Hal ini 
dilakukan karena jumlah populasi yang diteliti sangat besar dan tersebar 
diwilayah yang cukup luas. Maka nasabah yang mudah ditemui dan dirasa bisa 
untuk dijadikan responden penelitian. 
3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 
Definisi operasional adalah aspek penelitian yang memberikan informasi 
kepada kita tentang bagaimana cara mengukur suatu variabel. Dengan kata lain 
definisi operasional merupakan informasi yang sangat membantu penelitian 
dengan menggunakan variabel yang sama. Maka dengan demikian definisi 
operasional diperlukan untuk menjelaskan variable-variable yang sudah di 
identifikasi untuk upaya pemahaman dan penelitian. Variabel penelitian adalah 
objek penelitian atau apa yang menjadi titik penelitian. 
Dalam penelitian ini yang dijadikan objek atau variabel penelitian adalah 
seluruh nasabah yang menggunakan jasa BNI Syariah khususnya yang berada 
di wilayah Kota Malang. Berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu maka 





















variabel yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat 
(dependent variable). Kedua jenis variabel yang dipilih untuk menjadi objek 
penelitian ialah: 
Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator Kode 
Religiusitas Tingkat keterikatan individu 
terhadap agamanya. 
Apabila individu telah 
menghayati dan 
menginternalisasikan 
ajaran agamanya, maka 
ajaran agama akan 
berpengaruh dalam segala 
tindakan dan pandangan 
hidupnya 
1. Keyakinan bahwa Islam 
adalah sumber dari 
segala hukum 
X1 
2. Menjalankan praktek 
agama yang telah 
ditetapkan oleh Allah 
SWT 
3. Mengetahui hukum-
hukum yang harus 
diimani (hukum riba) 
4. Merasa dekat dan 
dicintai oleh Tuhan 
5. Berusaha mematuhi 
norma Islam dalam 
bermasyarakat, 
berbudaya dan politik 
Pengetahuan  Pengetahuan terhadap 
produk bank syariah terkait 
dengan produk dan jasa 
yang ditawarkan. 
1. Mengetahui produk 
bank dari pendidikan 
X2 
2. Mengetahui produk 
bank dari media massa 
3. Menabung untuk 
memenuhi kebutuhan 
dimasa depan 
4. Mengetahui produk 
bank dari hubungan 
sosial masyarakat 
5. Mengetahui produk 
bank dari pengalaman 
Pelayanan Pelayanan atau fasilitas 
adalah segala bentuk 
aktivitas yang diberikan 
oleh pihak bank kepada 




baik, sopan, ramah 
X3 
2. Karyawan memberi 
pelayanan yang sama 





















Variabel Definisi Indikator Kode 
kepuasan pelanggan 
(nasabah) atas barang dan 
jasa yang diberikan. 
3. Karyawan selalu kerja 
cepat dan memberikan 
informasi terkait produk 
dan layanan 
4. Merasa aman dan 
nyaman berada di bank 
5. Merasa puas dengan 
pelayanan dan faham 
dengan informasi yang 
diberikan 
Aksesibilitas Aksesibilitas merupakan 
penentuan tempat lokasi 
bank syariah tersebut agar 
terlihat strategis dan 
mudah untuk dijangkau 
oleh seluruh masyarakat 
dan nasabah yang 
menggunakan jasa dari 
bank syariah serta kondisi 
bank yang baik guna 
menarik minat nasabah 
agar nantinya ingin 
menggunakan jasa bank 
syariah  tersebut 




2. Bank syariah memiliki 
tempat parkir luas dan 
aman 
3. Bank syariah berada 
dilingkungan aman dan 
mendukung 
4. Adanya fasilitas 
bank/ATM ditempat 
tinggal responden 
5. Fasilitas bank/ATM dan 
mudah untuk dijangkau 
Pendapatan  Pendapatan adalah uang, 
barang-barang, materi atau 
jasa yang diterima atau 
bertambah selama jangka 
waktu tertentu. 
1. Pendapatan yang 
didapatkan tinggi/lebih 
X5 
2. Nasabah mengetahui 
akad wadiah dan 
mudharabah 
3. Akad mudaharabah 
akan meningkatkan 
pendapatan nasabah 
4. Besar bagi hasil 
ditentukan oleh jumlah 
simpanan 
5. Pendapatan yang tinggi 
akan menarik minat 
menabung masyarakat 
Bagi Hasil Bagi hasil merupakan 
dimana kedua belah pihak 
akan berbagi keuntungan 
sesuai dengan perjanjian 
yang telah disepakati 
1. Mengetahui arti bagi 
hasil pada produk 
tabungan 
X6 






















Variabel Definisi Indikator Kode 
dimana bagi hasil 
mensyaratkan kerjasama 
pemilik modal dengan 
usaha/kerja untuk 




3. Bagi hasil memudahkan 
nasabah 




5. Menabung karena 




Suatu proses dimana 
masyarakat atau nasabah 
melakukan pemikiran dan 
pertimbangan terhadap 
minat yang membuat 
nasabah tertarik untuk 
menabung dan 
bertransaski di perbankan 
syariah. 
1. Menabung di bank 
syariah karena 
keinginan diri sendiri 
Y 
2. Menabung karena ingin 
terhindar dari riba, 
gharar, dan maisyir 
3. Menabung di bank 
syariah karena merasa 
aman dan percaya 
pihak bank amanah 
4. Menabung di bank 
syariah karena ingin 
mendapatkan pahala & 
berkah 
5. Menabung di bank 




Sumber: Data Olahan Penulis, 2018 
3.4 Populasi dan Sampel 
3.4.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2009). Populasi juga 
bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, 





















itu. Dalam penelitian jumpah populasi harus disebutkan yang berkenaan dengan 
besarnya anggota populasi dan wilayah yang akan diteliti. Maksudnya adalah 
untuk membatasi daerah yang akan digeneralisasikan. Populasi dalam penetian 
ini adalah seluruh nasabah pada PT. BNI  Syariah. 
3.4.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono,2009). Apabila populasi besar dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 
kesimpulan nya akan dapat dierlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang 
diambil dari populasi harus benar-benar mewakili. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah teknik incidental sampling. 
Incidental sampling (sampling insidental) adalah teknik penentuan sampel 
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan atau insidental 
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang 
yang kebetulan ditemui itu cocok dengan sumber data/nara sumber (Sugiyono, 
2012). Sehingga dalam teknik sampling disini peneliti mengambil responden 
pada saat itu juga di BNI Syariah Cabang Malang. 
Dalam menentukan ukuran sampel peneliti menggunakan metode 
Roscoe (1975) yang memberikan beberapa panduan dalam menentukan ukuran 
sampel, yaitu : 






















2. Jika sampel dipecah ke dalam subsample (pria/wanita, junior/senior, 
dan sebagainya). Ukuran sampel minimum 30 untuk setiap kategori 
adalah tepat. 
3. Dalam penelitian multivariate (termasuk analisis regresi berganda), 
ukuran sampel sebanyak 10X lebih besar dari jumlah variabel dalam 
penelitian. 
4. Untuk penelitian eksperimental sederhana dengan kontrol eksperimen 
yang ketat, penelitian yang sukses adalah mungkin dengan ukuran 
sampel kecil antara 10 sampai dengan 20.  
 Sehingga Berdasarkan pengukuran sampel Roscoe (1975) ukuran 
sampel 10 kali lebih besar dari total variabel dependen dan variabel independen 
yang di teliti telah mencukupi untuk digunakan dalam sebuah penelitian. Dalam 
penelitian ini, perhitungan sampel yang digunakan semestinya 70 responden, 
tetapi dengan kendala waktu yang tidak memungkinkan untuk melanjutkan 
penelitian. Oleh karena itu sampel yang saya ambil dalam penelitian ini sebesar 
50 responden. 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah pengumpulan data lapangan yang secara langsung diperoleh 
dengan tekhnik kuisioner dengan pengedaran pertanyaan mengenai alasan atau 
faktor yang menjadikan nasabah berminat dalam menabung di bank syariah 
yang berhubungan dengan variabel-variabel yang berhubungan dengan minat 
masyarakat. Wawancara dengan melakukan tanya jawab secara langsung 
dengan nasabah Bank BNI Syariah di Kota Malang dengan tujuan untuk 





















1. Data sekunder yang mendukung dan diperoleh dari website Bank 
Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Statistik Perbankan Syariah, 
dan dengan cara membaca buku-buku, jurnal dan berbagai dinas atau 
instansi teknis, perpustakaan, perbankan, BPS, dan berbagai literature 
yang berhubungan dengan penelitian ini. 
2. Data primer belum mampu memberikan informasi dalam pengambilan 
keputusan sehingga perlu diolah lebih lanjut. Untuk mendapatkan data 
primer, peneliti menggunakan teknik kuesioner. Kuesioner adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 
2009). 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 
tahu dengan pasti variable yang akan diukur dan tahu apa yang bisa dharapkan 
dari responden. Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlahnya cukup 
besar dan tersebar di wilayah yang luas. Dengan adanya kontak langsung antara 
peneliti dengan responden akan menciptakan suatu kondisi yang cukup baik, 
sehingga responden dengan sukarela akan memberikan data objektif dan cepat. 
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 
seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian ini, 
fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang 
selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Variabel penelitian yang akan 
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 
Tabel 3.2 Skala Likert 
Indikator Variabel Skor 






















Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
(Sumber: Neuman, 2006) 
Dalam penelitian ini penggunaan skala yang digunakan dengan skor 
antara 4 sampai dengan 1, hal ini dilakukan untuk menghilangkan pilihan ragu-
ragu atau netral agar hasil yang didapatkan lebih pasti dan akurat. Neuman 
(2006) menyatakan bahwa dalam skala likert, kategori atau pilihan netral 
mengisyaratkan sebuah kategori yang tidak seimbang atau tidak merata. 
3.6 Metode Analisis Data 
Analisis data yang dilakukan adalah analisis statistik deskriptif untuk 
menjelaskan atau menggambarkan penelitian responden dan distribusi item 
masing-masing variabel. Dari data yang dikumpulkan, diedit dan ditabulasikan 
dalam tabel, kemudian dibahas secara deskriptif. 
3.6.1 Pengujian Instrumen Penelitian 
Sebuah instumen penelitian digunakan untuk memperoleh data-data 
penelitian dan dilakukan uji coba agar diperoleh instrumen dengan tingkat 
validasi dan reliabilitas yang akurat. Salah satu ciri instrumen yang baik adalah 
apabila instrumen itu dapat dengan tepat mengukur apa yang hendak diukur 
secara valid. Biasanya sebelum penelitian, dilakukan try out untuk mengetahui 
apakah alat ukur sudah valid atau reliabel atau belum. 
3.6.1.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan ntuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner 
penelitian. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan-pertanyaan dalam 
kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 





















butir-butir dalam daftar pertanyaan untuk melakukan fungsi ukurnya, semakin 
kecil varians kesalahan, semakin valid alat ukurnya (Wijaya, 2013).  
Tolak ukur validitas yang digunakan apabila koefisien r-hitung > r-tabel 
pada taraf signifikan 5% (0,05) maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
Sementara itu syarat minimum instrumen dinyataian valid atau tidak valid 
menurut Sugiyono (2008) apabila koefisien korelasi dibawah 0.30, maka dapat 
disimpulkan butir instrumen tersebut tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau 
dibuang. Dengan demikian instrumen dianggap memenuhi syarat validitas 
apabila r hitung > 0.30 maka butir dalam penelitian tersebut dinyatakan tidak 
valid dan berlaku sebaliknya. 
3.6.1.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability. Suatu 
pengukuran yang mampu menghasilkan data yang memiliki tingkat reliabilitas 
tinggu disebut sebagai pengukuran yang menunjukkan suatu pengukuran dapat 
memberikan hasil yang relatif sama jika dilakukan pengukuran ulang terhadap 
subjek yang sama, semakin kecil perbedaan hasil yang diperoleh, semakin andal 
tesnya (Wijaya,2013). Reliabiltas berhubungan dengan konsistensi jawaban 
kuesioner. Pada penelitian ini reliabilitas diukur menggunakan program SPSS for 
windows versi 18, dan dengan alat ini memberikan fasilitas untuk mengukur 
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan Cronbach Alpha > 0,60. 
3.6.2 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis regresi. 
Regresi linear berganda adalah analisis yang digunakan peneliti bila bermaksud 





















atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor (Sugiyono, 2013). 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat korelasi antara religiusitas pengetahuan, 
pelayanan, aksesbilitas, pendapatan dan bagi hasil terhadap faktor yang 
mempengaruhi minat masyarakat dalam menabung dan bertransasksi di 
perbankan syariah dengan menggunakan program SPSS versi 18 for windows. 
Pemilihan alat analisis ini diambil untuk menjawab hipotesis sebelumnya. Regresi 
Linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh lebih dari satu independen 
variabel terhadap dependen variabel (Wijaya, 2013). Model regresi linear 
berganda sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6 + e 
Keterangan: 
Y = Faktor yang mempengaruhi Minat Menabung 
α = Konstansta 
X1 = Relegiusitas 
X2 = Pengetahuan 
X3 = Pelayanan 
X4 = Aksesbilitas 
X5  = Pendapatan 
X6 = Bagi Hasil 
e = Residual Error dari masing-masing variabel 
3.6.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi harus dilakukan untuk menguji asumsi-asumsi yang ada 
didalam model regresi linear berganda. 
3.6.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas dapat 





















apabila nilai signifikan < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal, namun jika 
signifikan > 0,50 maka data terdistribusi dengan normal. 
Selain uji kolmogorov smirnov untuk mendeteksi apakah residual 
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan melihat normal probability plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Normalitas dapat 
dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari 
grafik. Jika data (titik) menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal, maka menujukkan pola distribusi normal yang mengindikasikan 
bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data (titik) menyebar 
menjauh dari garis diagonal, maka tidak menunjukkan pola distribusi normal yang 
mengindikasikan bahwa model regresi tidak memenuhi asumsu normalitas. 
3.6.3.2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji terjadi nya perbedaan 
variance residual satu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. 
Metode regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki persamaan 
variance residual suatu periode pengamatan dengan pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah yang homokesdatisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas jika 
pola dalam Scatterplot tidak ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada tidak 
membentuk pola tertentu yang mengatur (bergelombang, melebar, dan kemudian 
menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Dan jika 
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 
pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Tidak hanya menggunakan gambar dengan pola tertentu namun juga 





















nilai absolut residual terhadap variabel independen. Jika variabel independen 
signifikan di atas tingkat 5% atau > 0,05 dapat di simpulkan model regresi tidak 
mengandung adanya heteroskedastisitas. 
3.6.3.3 Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Uji Multikolinearitas ini 
digunakan untuk memenuhi persyaratan analisis regresi berganda yaitu untuk 
mengetahui apakah hubungan antara variabel bebas terjadi Multikolinearitas 
atau tidak. Model yang baik seharusnya tidak terjadi yaitu nilai Tolerance diatas 
0.1 dan nilai VIF dibawah 10. 
3.6.4 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis penting untuk dilakukan dalam sebuah penelitian. Uji 
hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis yang dibuat dapat 
diterima atau ditolak. Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi sebagai 
cara untuk menguji hipotesis. 
3.6.4.1 Uji F (Simultan) 
Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen dengan 
dependen secara simultan. Pengujian melalui Uji F atau variasinya dengan 
memebandingakan F hitung (Fh) dengan F tabel (Ft) dengan derajat signifikan 
sebesar 5%. Apabila Fh > Ft atau probabilitas kesalahan kurang dari 5% maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan ada pengaruh yang signifakan 
dari variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila Fh < Ft atau 
probabilitas kesalahan lebih dari 5% maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini 
menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan dari variabel independen pada 






















3.6.4.2 Uji t (Parsial) 
Untuk menguji pengaruh variabel independen digunakan uji t, yang 
berfungsi untuk menguji koefisien regresi linear berganda secara parsial. 
Pengujian melalui uji t dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel, 
dengan derajat signifikan 5%. Apabila t hitung > t tabel atau probabilitas kasalah 
kurang dari 5% maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa variabel 
dependen dapat menerangkan variabel independen dan memang ada pengaruh 
yang signifikan diantara kedua variabel yang diuji. Apabila t hitung < t tabel atau 
probabilitas kesalahan lebih dari 5% maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 
variabel dependen dapat menerangkan variabel independen dan tidak ada 
pengaruh yang signifikan diantara kedua variabel yang diuji (Wijaya, 2013). 
3.6.4.3 Uji Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi yang dinotasikan dengan R² merupakan suatu 
ukuran yang penting dalam regresi. Determinasi (R²) mencerminkan kemampuan 
variabel dependen. Tujuan analisis ini adalah untuk menghitung besarnya 
pengaruh terhadap variabel dependen. Nilai R² menunjukkan besar proporsi dari 
total variasi variabel tidak bebas yang dapat dijelaskan oleh variabel penjelasnya. 
Semakin tinggi nilai R² maka besar proporsi dan total variasi variabel dependen 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1       Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah nasabah PT. BNI Syariah yang ada di 
Kota Malang. Untuk mendapatkan gambaran mengenai responden, penulis 
melakukan pengujian pada nasabah BNI Syariah yang menggunakan produk 
tabungan baik itu akad wadiah maupun mudharabah yang memiliki usia 
tabungan lebih dari setahun, dan dianggap memiliki kriteria sebagai nasabah. 
Sehingga nasabah yang sudah menjadi responden dalam penelitian ini adalah 
nasabah yang ditemui oleh penulis dan dirasa cocok sebagai responden. Dengan 
demikian sesungguhnya tampilan perilaku masyarakat atau nasabah yang 
berkaitan dengan minat menabung sesungguhnya akan dipengaruhi oleh factor-
faktor yang mempengaruhi minat nasabah menggunakan jasa dan produk bank 
syariah.  
Adapun BNI Syariah menyediakan beberapa produk yang menjawab 
kebutuhan nasabah, mulai dari produk pembiayaan, produk pendanaan dan jasa-
jasa perbankan lainnya. Pada produk pembiayaan terdiri dari produk iB Hasanah 
Card, Griya iB Hasanah, Haji iB Hasanah, Rahn Emas iB Hasanah, Multijasa iB 
Hasanah, Multiguna iB Hasanah, Flexi iB Hasanah, CCF iB Hasanah, Wirausaha 
iB Hasanah, Tunas Usaha iB Hasanah, Linkage Program iB Hasanah, 
Kopkar/Kopeg iB Hasanah,Usaha Kecil iB Hasanah, Usaha Besar iB Hasanah, 
Sindikasi iB Hasanah, Multifinance iB Hasanah, OTOiB Hasanah. Pada produk 
jasa dan layanan terdiri dari payroll gaji, cash management, payment center. 
Sedangkan pada produk pendanaan diantaranya adalah Tabungan iB Baitullah 






















Tapenas Hasanah, Tabungan iB Bisnis Hasanah, TabunganKu iB, Giro iB 
Hasanah, Deposito iB Hasanah (PT. Bank BNI Syariah, 2011). 
4.2 Gambaran Umum Responden 
Setiap responden mempunyai karakteristik yang berbeda. Untuk itu perlu 
dilakukan pengelompokan dalam karakteristik tertentu. Adapun karakteristik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kelamin, usia, pendidikan dan jenis 
tabungan. Berikut ini hasil pengelompokan responden berhasilkan kuesioner 
yang telah disebar. 
4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Responden yang terpilih berdasarkan jenis kelamin dalam dua kelompok 
yaitu laki-laki dan perempuan. Untuk mengetahui proporsi jenis kelamin jelas 
dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini:  
Gambar 4.1 Jenis kelamin 
 
Sumber: Data primer diolah, 2018. 
Berdasarkan keterangan gambar 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa 
responden terbanyak adalah perempuan yaitu sebanyak 34 orang atau 66% 



























4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Gambar 4.2 Usia Responden 
 
Sumber: Data primer diolah, 2018. 
Berdasarkan gambar 4.2 ini memperlihatkan bahwa responden berusia 
20-25 tahun sebanyak 22 orang, yang berusia 26–30 tahun sebanyak 15 orang, 
yang berusia 31–35 tahun sebanyak 8 orang, usia 36-40 sebanyak 3 orang, dan 
responden yang berusia 41-45 hanyalah 2 orang. 
4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Adapun latar belakang pendidikan responden nasabah BNI Syariah 
Malang sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Pendidikan 
No. Pendidikan  Jumlah Presentase (%) 
1. SMA 4 8,0% 
2. S1 44 88,0% 
3. S2 2 4,0% 
Total 50 100 
Sumber: Data primer diolah, 2018. 
Berdasarkan gambar 4.1 latar belakang pendidikan responden 
memperlihatkan bahwa sebagian besar berpendidikan S1 atau 88%, 





























4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Tabungan 
Adapun data mengenai apakah responden nasabah BNI Syariah 
mengunakan tabungan jenis wadiah atau mudharabah, karena dalam produk 
tabungan mempunyai dua jenis akad yang berbeda yaitu wadiah (titipan) atau 
mudharabah (kerja sama), maka untuk melihat data hasil jenis tabungan 
responden adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Janis tabungan 
No. Jenis Tabungan Jumlah Presentase (%) 
1. Wadiah 36 72,0% 
2. Mudharabah 14 28,0% 
Total 50 100 
Sumber: Data primer diolah, 2018. 
Berdasarkan keterangan pada gambar 4.2 diatas dapat dijelaskan bahwa 
sebanyak 72% menggunakan tabungan jenis wadiah dan 28% menggunakan 
tabungan jenis mudharabah. 
4.2.5 Deskriptif Jawaban Responden 
Deskriptif jawaban dibawah ini adalah hasil dari jawaban responden 
dalam kuesioner penelitian yaitu: 
Tabel 4.3 Deskriptif Jawaban Responden 
Variabel Item  
Skala Jawaban  
4 3 2 1 
SS S TS STS 
F % F % F % F % 
X1 
(Religiusitas) 
1 31 38,0 19 62,0 0 0 0 0 
2 22 44,0 28 56,0 0 0 0 0 
3 12 24,0 38 76,0 0 0 0 0 
4 7 14,0 43 86,0 0 0 0 0 
5 5 10,0 43 86,0 2 4,0 0 0 
X2 
(Pengetahuan) 
1 20 40,0 26 52,0 4 8,0 0 0 
2 25 50,0 25 50,0 0 0 0 0 
3 24 48,0 26 52,0 0 0 0 0 
4 19 38,0 31 62,0 0 0 0 0 






















Variabel Item  
Skala Jawaban  
4 3 2 1 
SS S TS STS 
F % F % F % F % 
X3 
(Pelayanan) 
1 19 38,0 28 56,0 3 6,0 0 0 
2 26 52,0 24 48,0 0 0 0 0 
3 25 50,0 24 48,0 1 2,0 0 0 
4 21 42,0 28 56,0 1 2,0 0 0 
5 23 46,0 25 50,0 2 4,0 0 0 
X4 
(Aksesibilitas) 
1 24 48,0 22 44,0 4 8,0 0 0 
2 27 54,0 23 46,0 0 0 0 0 
3 23 46,0 27 54,0 0 0 0 0 
4 20 40,0 30 60,0 0 0 0 0 
5 26 52,0 24 48,0 0 0 0 0 
X5  
(Pendapatan) 
1 31 62,0 17 34,0 0 0 0 0 
2 23 46,0 27 54,0 0 0 0 0 
3 17 34,0 33 66,0 0 0 0 0 
4 9 18,0 41 82,0 0 0 0 0 
5 8 18,0 42 84,0 0 0 0 0 
X6 
(Bagi Hasil) 
1 22 44,0 27 54,0 1 2,0 0 0 
2 24 48,0 26 52,0 0 0 0 0 
3 22 44,0 28 56,0 0 0 0 0 
4 17 34,0 31 62,0 2 4,0 0 0 




1 19 38,0 29 58,0 2 4,0 0 0 
2 25 50,0 25 50,0 0 0 0 0 
3 22 44,0 28 56,0 0 0 0 0 
4 13 26,0 36 72,0 1 2,0 0 0 
5 18 36,0 31 62,0 1 2,0 0 0 
Sumber: Data primer diolah, 2018. 
4.3 Hasil Analisis Data 
4.3.1 Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner dan mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan 
dalam mendefinisikan suatu variabel. Uji validitas dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas 




X1a 0,524 0,279 Valid 
X1b 0,676 0,279 Valid 
X1c 0,403 0,279 Valid 






















Variabel Item pertanyaan rhitung rtabel kesimpulan 




X2a 0,503 0,279 Valid 
X2b 0,674 0,279 Valid 
X2c 0,694 0,279 Valid 
X2d 0,592 0,279 Valid 
X2e 0,349 0,279 Valid 
Variabel 
Pelayanan (X3) 
X3a 0,455 0,279 Valid 
X3b 0,540 0,279 Valid 
X3c 0,569 0,279 Valid 
X3d 0,477 0,279 Valid 




X4a 0,470 0,279 Valid 
X4b 0,608 0,279 Valid 
X4c 0,633 0,279 Valid 
X4d 0,552 0,279 Valid 




X5a 0,413 0,279 Valid 
X5b 0,582 0,279 Valid 
X5c 0,669 0,279 Valid 
X5d 0,617 0,279 Valid 




X6a 0,368 0,279 Valid 
X6b 0,527 0,279 Valid 
X6c 0,723 0,279 Valid 
X6d 0,576 0,279 Valid 
X6e 0,529 0,279 Valid 
Variabel Minat 
Menabung (Y) 
Ya 0,485 0,279 Valid 
Yb 0,580 0,279 Valid 
Yc 0,672 0,279 Valid 
Yd 0,447 0,279 Valid 
Ye 0,347 0,279 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, diketahui bahwa semua pertanyaan tiap 
variabel yang digunakan dinyatakan valid, karena item pertanyaan memiliki r-
hitung yang lebih besar daripada r-tabel yaitu > 0,279. 
4.3.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu 
instrumen cukp dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data 
karena instrumen tersebut sudah baik. Penelitian ini menggunakan Cronbach’s 
Alpha, dengan kreteria alpha hitung lebih besar dari koefisien Cronbach’s Alpha 






















ini juga diuji secara satu persatu antar variabel. Adapun hasil perhitungan pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Reliability 
Coefficien’s 
Cronbach’s Alpha Keterangan 
Religiusitas (X1) 5 item 0,665 Reliabel 
Pengetahuan (X2) 5 item 0,687 Reliabel 
Pelayanan (X3) 5 item 0,706 Reliabel 
Aksesibilitas (X4) 5 item 0,684 Reliabel 
Pendapatan (X5) 5 item 0,615 Reliabel  
Bagi Hasil (X6) 5 item 0,663 Reliabel  
Minat Menabung 
(Y) 
5 item 0,631 Reliabel 
Sumber: Data primer diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s 
Alpha dari variabel religiusitas (X1), variabel pengetahuan (X2), variabel 
pelayanan (X3), variabel aksesibilitas (X4), variabel pendapatan (X5), variable 
bagi hasil (X6) dan minat menabung (Y) lebih besar dari 0,60 sehingga dapat 
disimpulkan data telah reliabel yang berarti bahwa kuesioner dapat digunakan 
dalam penelitian.  
4.3.3 Uji Asumsi Klasik 
4.3.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas menguji naskah dalam model regresi, variabel terikat dan 
variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogrov Smirnov satu arah. 
Pengambilan kesimpulan untuk menentukan apakah data mengikuti distribusi 
normal atau tidak adalah dengan menilai nilai signifikannya. Jika signifikannya > 
0,05 maka distribusi normal dan sebaliknya jika signifikan < 0,05 maka variabel 























Tabel 4.6 Uji Normalitas Kolmogrov Smirnov 
  
 (Sumber: Data primer diolah, 2018) 
Berdasarkan hasil di atas dapat dilakukan bahwa nilai signifikan sebesar 
0,998 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi 
normal. Selain dengan uji Kolmogrov Smirnov untuk menguatkan data yang 
berdistribusi normal dengan menggunakan uji pada gambar pola P-plot yang 
garis pola atau titik-titik berada ada garis diagonal, seperti pada gambar dibawah 
ini: 
Gambar 4.3 Uji Nomalitas P-plot 
  






















Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan melihat kurva norma P-plot yang 
ada di gambar 4.4 dapat disimpulkan bahwa data menyebar di sekitar garis 
diagonal. Jadi data menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 
memenuhi asumsi normalitas.  
4.3.3.2 Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu 
periode pengamatan yang lain. Adapun cara mengujinya dengan menggunakan 
metode glejser. Glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual 
terhadap variabel independen. Jika variabel independen signifikan secara 
statistik mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi 
heteroskedastisitas. Jika signifikan di atas tingkat kepercayaan 0,05 dapat 
disimpulkan model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Selain itu model 
regresi dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot, regresi yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas jika titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar 
angka 0, titik-titik tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar kemudian 
menyempit dan melebar kembali, dan titik-titik data tidak berpola. Adapun tabel 
dan gambar uji heteroskedastisitas adalah: 
Tabel 4.7 Uji Heteroskedastisitas Metode Glejser 
 

























Gambar 4.4 Uji Heteroskedastisitas 
 
(Sumber: Data primer diolah, 2018) 
Berdasarkan tabell 4.7 diatas disimpulkan bahwa tingkat signifikannya 
berada diatas 0,05 dan dapat disimpulkan model regresi tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Dan pada gambar 4.4 diatas terlihat bahwa Scatterplot tidak 
membentuk suatu pola tertentu serta titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 
pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4.3.3.3 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel 
independen yang memiliki kemiripan antar variabel independen dalam satu 
model. Kemiripan antar variabel independen akan mengakibatkan korelasi yang 
sangat kuat. Uji Multikolinearitas ini digunakan untuk memenuhi persyaratan 
analisis regresi berganda yaitu untuk mengetahui apakah hubungan antara 






















tidak terjadi yaitu nilai Tolerance diatas 0.1 dan nilai VIF dibawah 10. Adapun 
hasil output uji multikolinearitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinearitas 
 
(Sumber: Data primer diolah, 2018) 
Berdasarkan data diatas disimpulkan bahwa model regresi yang diteliti 
tidak terjadi multikolinearitas karena hasil VIF yang didapat yaitu < 10 yaitu 
variabel X1 sebesar 2,941, X2 sebesar 8,382, X3 sebesar 1,654, X4 sebesar 
9,193, X5 sebesar 3,077 dan X6 sebesar 2,786. 
4.3.4 Uji Regresi Berganda 
Regresi linear berganda digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini, adapun model regresi berganda sebagai 
berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
Dimana: 
Y = Faktor yang mempengaruhi Minat Menabung 
α = Konstansta 
β1 = Koefisien Religiusitas 
X1 = Tingkat Relegiusitas 






















X2 = Tingkat Pengetahuan 
β3 = Koefisien Pelayanan 
X3 = Tingkat Pelayanan 
β4 = Koefisien Aksesibilitas 
X4 = Tingkat Aksesibilitas  
e = Residual Error dari masing-masing variabel 
 
Tabel 4.9 Uji Regresi Linear Berganda 
 
(Sumber: Data Primer diolah, 2018) 
Dari analisis regresi linear berganda tersebut diketahui persamaan linear 
berganda sebagai berikut: 
Y = -0,483 + 0,357X1 + 0,469X2 + 0,212X3 + 0,666X4 + 0,395X5 + 0,276X6 + e 
Dari hasil pengujian regresi linear berganda terdapat persamaan yang 
menunjukkan koefisien regresi dari keempat variabel bebas (β1, β2, β3, β4, β5, 
β6) bertanda positif (+) hal ini berarti bahwa bila variabel religiusitas, 
pengetahuan, pelayanan, dan aksesibilitas terpenuhi mengakibatkan minat 
menabung akan semakin meningkat, dan sebaliknya jika bertanda negatif (-) hal 






















terpenuhi akan mengakibatkan minat menabung akan menurun. Dari persamaan 
tersebut dapat dijelaskan bahwa: 
a. Apabila nilai variabel yang terdiri dari religiusitas, pengetahuan, 
pelayanan, dan aksesibilitas mempunyai nilai nol, maka variabel minat 
menabung akan tetap sebesar -0,483, karena nilai konstanta 
menunjukkan nilai sebesar -0,483. 
b. Nilai koefisien religiusitas (X1) sebesar 0,357 (35,7%) menunjukkan 
variabel religiusitas (X1) berpengaruh positif terhadap minat menabung. 
Artinya semakin besar religiusitas masyarakat Kota Malang, maka minat 
menabung di bank syariah akan semakin meningkat. 
c. Nilai koefisien pengetahuan (X2) sebesar 0,469 (46,9%) menunjukkan 
variabel pengetahuan (X2) berpengaruh positif terhadap minat 
menabung. Artinya semakin besar pengetahuan masyarakat Kota 
Malang, maka minat menabung di bank syariah akan semakin meningkat. 
d. Nilai koefisien pelayanan (X3) sebesar 0,212 (21,2%) menunjukkan 
variabel pelayanan (X3) berpengaruh positif terhadap minat menabung. 
Artinya semakin baik pelayanan dari pihak perbankan syariah, maka 
minat menabung di bank syariah akan semakin meningkat. 
e. Nilai koefisien aksesibilitas (X4) sebesar 0,666 (66,6%) menunjukkan 
variabel aksesibilitas (X4) berpengaruh positif terhadap minat menabung. 
Artinya semakin strategis lokasi dan akses perbankan syariah maka minat 
menabung di bank syariah akan semakin meningkat. 
f. Nilai koefisien pendapatan (X5) sebesar 0,359 (35,9%) menunjukkan 
variabel pendapatan (X5) tidak berpengaruh positif terhadap minat 
menabung. Artinya semakin besar pelayanan dari pihak perbankan 






















g. Nilai koefisien bagi hasil (X6) sebesar 0,276 (27,6%) menunjukkan 
variabel bagi hasil (X6) tidak berpengaruh positif terhadap minat 
menabung. Artinya semakin besar pelayanan dari pihak perbankan 
syariah, maka minat menabung di bank syariah akan semakin meningkat. 
4.3.5 Uji Hipotesis 
4.3.5.1 Uji F (Simultan) 
Uji f (simultan) digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
dalam hal ini religiusitas (X1), pengetahuan (X2), pelayanan (X3), aksesibilitas 
(X4), pendapatan (X5), dan bagi hasil (X6) secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen yaitu minat 
menabung (Y). Kriteria: 1) jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. 2) 
jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Tabel 4.10 Uji F (Simultan) 
 
(Sumber: Data primer diolah, 2018) 
Berdasarkan data diatas nilai Fhitung adalah 19,733 sedangkan pada Ftabel 
diperoleh bahwa df1 (jumlah variabel - 1) atau (4 - 1) dan df2 (n – k - 1) atau 50 – 
4 - 1 dan menghasilkan nilai Ftabel sebesar 2,54 nilai tersebut menjelaskan 
bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu 19,733 > 2,54 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa religiusitas (X1), pengetahuan 






















secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
minat menabung (Y).  
4.3.5.2 Uji t (Parsial) 
Uji t (parsial) adalah pengujian koefisien regresi parsial individual yang 
digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) secara individual 
mempengaruhi variabel dependen (Y). Adapun hasil pengujian uji t sebagai 
berikut: 
Tabel 4.11 Uji t (parsial) 
 
(Sumber: Data primer diolah, 2018) 
Berdasarkan hasil data pada tabel 4.11 diatas terlebih dahulu 
menentukan ttabel dengan tingkat signifikan 5% : 2 = 2,5% (uji dua sisi) dan 
derajat kebebasan (df) n - k - 1 atau 50 – 4 – 1 = 55 dengan pengujian dua sisi 
tersebut hasil yang diperoleh untuk ttabel sebesar 2,004. 
1. H1 = Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel religiusitas terhadap 
minat menabung di perbankan syariah. Berdasarkan hasil perhitungan 
maka thitung pada variabel religiusitas sebesar 2,201 berarti thitung > ttabel 






















variabel religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menabung dengan nilai signifikan (0,033 < 0,05). 
2. H2 = Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel pengetahuan 
terhadap minat menabung di perbankan syariah. Berdasarkan hasil 
perhitungan maka thitung pada variabel pengetahuan sebesar 2,168 berarti 
thitung > ttabel yaitu 2,004 dan dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima atau variabel pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat menabung dengan nilai signifikan (0,036 < 0,05). 
3. H3 = Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel peayanan terhadap 
minat menabung di perbankan syariah. Berdasarkan hasil perhitungan 
maka thitung pada variabel pelayanan sebesar 2,310 berarti thitung > ttabel 
yaitu 2,004 dan dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima atau 
variabel pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menabung dengan nilai signifikan (0,026 < 0,05). 
4. H4 = Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel aksesibilitas 
terhadap minat menabung di perbankan syariah. Berdasarkan hasil 
perhitungan maka thitung pada variabel aksesibilitas sebesar 3,031 berarti 
thitung < ttabel yaitu 2,004 dan dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima atau variabel aksesibilitas tidak berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat menabung dengan nilai signifikan (0,004 < 
0,05). 
5. H5 = Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel pendapatan 
terhadap minat menabung di perbankan syariah. Berdasarkan hasil 
perhitungan maka thitung pada variabel pendapatan sebesar 2,457 berarti 
thitung > ttabel yaitu 2,004 dan dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima atau variabel pendapatan berpengaruh positif dan signifikan 






















6. H4 = Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel bagi hasil terhadap 
minat menabung di perbankan syariah. Berdasarkan hasil perhitungan 
maka thitung pada variabel bagi hasil sebesar 2,134 berarti thitung > ttabel 
yaitu 2,004 dan dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima atau 
variabel bagi hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menabung dengan nilai signifikan (0,039 < 0,05). 
4.3.5.3 Uji Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi yang dinotasikan dengan R² merupakan suatu 
ukuran yang penting dalam regresi. Determinasi (R²) mencerminkan kemampuan 
variabel dependen. Tujuan analisis ini adalah untuk menghitung besarnya 
pengaruh terhadap variabel dependen. Nilai R² menunjukkan besar proporsi dari 
total variasi variabel tidak bebas yang dapat dijelaskan oleh variabel penjelasnya. 
Semakin tinggi nilai R² maka besar proporsi dan total variasi variabel dependen 
yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. 
Tabel 4.12 Uji Determinasi R²  
 
(Sumber: Data primer diolah, 2018) 
Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.12 diatas, besarnya koefisien 
determinasi atau adjusted R² 0,696 hal tersebut berarti bahwa 69,6% variabel 
minat menabung dipengaruhi oleh religiusitas, pengetahuan, pelayanan, 
aksesibilitas, pendapatan dan bagi hasil, sedangkan sisanya (100% - 69,6%) 























4.4 Pembahasan  
Berdasarkan uraian tersebut dimana pembahasan dari persamaan regresi 
linear berganda adalah sebagai berikut: 
4.4.1 Pengaruh Religiusitas terhadap Minat Masyarakat Menabung di Bank 
Syariah 
Religiusitas merupakan suatu sikap atau kesadaran yang muncul yang 
didasarkan atas keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap suatu agama. 
Dari hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa variabel religiusitas memiliki 
pengaruh yang sangat besar terhadap minat menabung dapat dilihat dengan 
pengujian t-hitung yang dihasilkan dalam uji regresi nilai uji t-hitung > t-tabel (2,201 > 
2,004) dengan demikian hipotesis ini diterima pada tingkat signifikan 0,033 < 
0,05. sehingga dapat disimpulakn bahwa variabel religiusitas secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. 
Berdasarkan hasil pengujian dapat diambil kesimpulan bahwa semakin tinggi 
tingkat religiusitas seseorang maka dia akan berhati-hati dalam memilih segala 
sesuatu yang akan dia kerjakan sesuai dengan ajaran agama Islam. Sama hal 
nya dengan minat menabung pada bank syariah, semakin besar tingkat 
religiusitas masyarakat Kota Malang maka minat menabung pada bank syariah 
akan semakin meningkat karena sistem perbankan yang sesuai dengan ajaran 
agama Islam. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Lestari, 2015) dengan judul Pengaruh 
Religiusitas, Produk Bank, Kepercayaan, Pengetahuan dan Pelayanan Terhadap 
Minat Menabung Pada Perbankan Syariah (studi kasus pada mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya). Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa religiusitas dan pengetahuan berpengaruh terhadap 






















Universitas Brawijaya di bank syariah karena kepatuhan agama dan 
pengetahuan ilmiah. 
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Syafi’i (Wibowo, 2007), 
munculnya bank syariah adalah karena dorongan yang kuat dari keyakinan 
agama baik secara tekstual maupun historis, dimana agama diyakini membahas 
kehidupan dan persoalan-persoalan pengelolaan keduniaan termasuk mengelola 
bank dan bagaimana transaksi. Maka religiusitas seharusnya memiliki peran 
besar terhadap partisipasi masyarakat Indonesia terhadap bank syariah.  Jadi 
hasil analisis di atas menunjukkan bahwa tingkat variabel religiusitas 
berpengaruh terhadap minat menabung di bank syariah. Hal ini  disebabkan 
karena masyarakat yang mayoritas muslim. 
Religiusitas sangat penting terhadap sesuatu dalam mengambil keputusan. 
Tinggi rendahnya kualitas religiusitas seseorang akan mempengaruhi seseorang 
dalam memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 
sehari-hari. Religiusitas adalah salah satu variabel yang mempengaruhi 
masyarakat dalam menabung di bank syariah, masyarakat mengetahui hukum 
riba dan mengimplemetasikan dengan beralih menabung di bank syariah yaitu 
bank yang tidak terdapat sistem riba.  
Salah satu manfaat dari penelitian mengambil variabel religiusitas adalah 
dimana religiusitas termasuk pondasi seseorang atau masyarakat muslim ketika 
melakukan berbagai hal ataupun keputusan memilih dan menggunakan jasa atau 
barang yang akan digunakan. Terlebih di negara Indonesia yang mayoritas umat 
muslim religiusitas sangat berperan penting. Salah satu tanda kepatuhan 
terhadap agama dengan melaksanakan perintah dari Tuhan dan menghindari 
yang dilarangNya. Serta dengan adanya perbankan syariah yang semakin 






















menggunakan jasa dari perbankan syariah. Oleh karena itu, semakin tinggi 
religiusitas masyarakat maka akan semakin tinggi minat masyarakat untuk 
menabung di bank syariah. 
Salah satu manfaat dari penelitian mengambil variabel religiusitas adalah 
dimana religiusitas termasuk pondasi seseorang atau masyarakat muslim ketika 
melakukan berbagai hal ataupun keputusan memilih dan menggunakan jasa atau 
barang yang akan digunakan. Terlebih di negara Indonesia yang mayoritas umat 
muslim religiusitas sangat berperan penting. Salah satu tanda kepatuhan 
terhadap agama dengan melaksanakan perintah dari Tuhan dan menghindari 
yang dilarangNya. Serta dengan adanya perbankan syariah yang semakin 
meningkat membuat masyarakat muslim harus mengambil manfaat dengan 
menggunakan jasa dari perbankan syariah. Oleh karena itu, semakin tinggi 
religiusitas masyarakat maka akan semakin tinggi minat masyarakat untuk 
menabung di bank syariah. 
4.4.2 Pengaruh Pengetahuan terhadap Minat Masyarakat Menabung di 
Bank Syariah 
Dari hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa variabel pengetahuan 
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap minat menabung dapat dilihat 
dengan pengujian t-hitung yang dihasilkan dalam uji regresi nilai uji t-hitung > t-tabel 
(2,168 > 2,004) dengan demikian hipotesis ini diterima pada tingkat signifikan 
0,036 < 0,05, sehingga dapat disimpulakn bahwa variabel pengetahuan secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu (Zippy, 2017)  
dalam penelitiannya yang berjudul Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat menabung di Bank Muamalat Cabang Gorontalo,  juga memberikan 






















signifikan terhadap minat menabung masyarakat Gorontalo baik secara parsial 
maupun simultan. 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pengetahuan adalah 
pengetahuan mengenai perbankan syariah. Seseorang yang mempunyai 
informasi berupa pengetahuan mengenai bank syariah berarti telah mengenal 
bank syariah baik langsung maupun tidak langsung. Informasi atau pengetahuan 
seseorang bisa dari pengelaman individu tersebut seperti pendidikan ataupun 
pengalaman, baik itu pengalaman individu sendiri ataupun keluarga maupun 
teman. Dan seseorang yang mengetahui bank syariah kemungkinan besar akan 
menabung di bank syariah. 
Manfaat variabel pengetahuan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah 
semua masyarakat muslim mengetahui tentang keberadaan bank syariah dan 
produk yang ditawarkan. Terlebih untuk perbankan syariah agar mampu 
meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat yang belum mengenal perbankan 
syariah. Karena sosialisasi dengan masyarakat bisa dilakukan dengan berbagai 
cara. Masyarakat juga wajib mencari tahu tentag perbankan syariah, tetapi akan 
lebih baiknya pihak dari perbankan menuntun masyarakat. Karena dengan 
demikian, pengetahuan berpengaruh terhadap minat menabung di bank syariah 
disebabkan masyarakat yang semakin mengetahui keberadaan bank syariah 
sebagai bank bebas bunga dan semakin tinggi pengetahuan masyarakat terkait 
bank syariah maka akan semakin tinggi pula minat masyarakat menabung di 
bank syariah. 
4.4.3 Pengaruh Pelayanan terhadap Minat Masyarakat Menabung di Bank 
Syariah 
Dari hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa variabel pelayanan 






















dengan pengujian t-hitung yang dihasilkan dalam uji regresi nilai uji t-hitung > t-tabel 
(2,310 > 2,004) dengan demikian hipotesis ini diterima pada tingkat signifikan 
0,026 < 0,05, sehingga dapat disimpulakn bahwa variabel pelayanan secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu (Reshtita, 2015)  
dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh promosi, lokasi, dan kualitas 
pelayanan terhadap minat menabung nasabah di BNI  cabang Sidoarjo,  juga 
memberikan kesimpulan bahwa kualitas pelayanan dan variabel lainnya 
berpengaruh signifikan terhadap minat menabung masyarakat Sidoarjo baik 
secara parsial maupun simultan. 
Pemenuhan kepuasan pada jasa oleh perbankan, pelayanan yang baik 
merupakan hal yang sangat penting. Karena hampir semua jenis produk yang 
ditawarkan akan memerlukan pelayanan dari pihak bank atau karyawan 
perusahaan. Semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan oleh pihak BNI 
Syariah Cabang Malang semakin tinggi juga minat menabung nasabah. 
Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan menujukkan bahwa 
pelayanan adalah salah satu variabel yang  memberikan pengaruh besar dengan 
tingkat signifikan yang paling tinggi. 
Analisis tanggapan responden terhadap pelayanan terletak pada rentang 
cukup tinggi. Kekuatan dari bank syariah meliputi perlakuan yang baik terhadap 
seluruh karyawan dan jaminan pelayanan yang dipercaya dan meliputi ruang 
tunggu yang besar dan cukup nyaman dan penyampaian informasi yang cepat 
dan tepat, sikap yang cepat tanggap dalam mengatasi keluhan nasabah 






















Pelayanan yang diberikan oleh pihak bank akan menjadi salah satu daya 
tarik masyarakat mengunakan jasa dari perbankan syariah. Baik dari fasilitas, 
kenyamanan ketika berada di perbankan syariah, serta adab saat melayani 
nasabah, karena perbankan syariah akan menerapkan nilai-nilai islami dalam 
memberikan pelayanan yang terbaik. Seperti saat ini pelayanan bank syariah 
sudah sangat baik salah satunya ketika mendatangi kantor petugas satpam akan 
menyampaikan salam dan bertanya keperluan apa yang bisa dibantu. Itu adalh 
salah satu tanda pelayanan yang baik. Sehingga ketika pelayanan yang 
diberikan tinggi dan baik akan meningkatkan minat masyarakat menabung 
diperbankan syariah. 
4.4.4 Pengaruh Aksesibilitas terhadap Minat Masyarakat Menabung di 
Bank Syariah 
Dari hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa variabel aksesibilitas 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung dapat dilihat 
dengan pengujian t-hitung yang dihasilkan dalam uji regresi nilai uji t-hitung < t-tabel 
(3,031 < 2,004) dengan demikian hipotesis ini diterima pada tingkat signifikan 
0,004 < 0,05, sehingga dapat disimpulakn bahwa variabel aksesibilitas secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu (Sandria, 2017)  
dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh aksesibilitas dan perilaku konsumen 
terhadap minat menabung di perbankan syariah,  juga memberikan kesimpulan 
bahwa variabel aksesibilitas masyarakat perkotaan dan masyarakat pedesaan 
berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di perbankan syariah. 
Aksesibilitas perbankan syariah sangat dibutuhkan oleh masyarakat yang 
menggunakan bank syariah. Lokasi suatu bank akan mempengaruhi kelancaran 






















kebijakan yang sangat penting. Lokasi yang mudah dijangkau menjadi salah satu 
alasan nasabah menggunakan jasa dari bank syariah. Terlebih banyak sekali 
nasabah yang mempunyai tempat tinggal jauh dari perkotaan sehingga harus 
menempuh perjalanan yang jauh untuk ke kota dahulu untuk bisa mengakses 
bank syariah.  
Dalam penelitian ini tidak berhubungan dengan akses online yakni internet 
banking atau mobile banking dengan menggunakan alat elektronik, karena dalam 
penelitian ini yang dimaksud akses adalah akses lokasi yang dilalui atau mudah 
dijangkau transportasi umum. Visibilitas yakni lokasi dapat dilihat dengan jelas 
ditepi jalan, serta lalu lintas dan lingkungan yang akan mendukung jasa yang 
ditawarkan. Selain itu, masyarakat atau nasabah sendiri tidak sepenuhnya 
menggunakan dan memanfaatkan akses online dari perbankan syariah karena 
masih mendatangi lokasi bank untuk melakukan transaksi serta masih 
menggunakan mesin ATM yang disediakan. 
Melalui penentuan lokasi yang strategis baik itu di kota maupun di daerah 
seperti desa yang membutuhkan kantor cabang pembantu akan meningkatkan 
jumlah nasabah bank. Lokasi bank yang tidak strategis ataupun lokasi bank yang 
hanya terdapat di kota akan mempengaruhi minat nasabah untuk datang dan 
menyimpan dana tabungan di bank tersebut. Selain itu, bukan hanya lokasi tetapi 
ATM yang disediakan juga akan mempengaruhi masyarakat yang membutuhkan 
jasa yang akan memudahkan setiap urusan transaksi. Ketika lokasi perbankan 
tidak strategis di kota maupun tidak adanya cabang pembantu di perdesaan serta 
ATM yang kurang akan menyebabkan nasabah kesulitan dalam bertransaksi dan 
mengurangi minat nasabah menggunakan jasa perbankan syariah.  
Aksesibilitas sangat menentukan apakah nasabah berminat menggunakan 






















terhadap minat menabung di bank syariah memungkinkan disebabkan oleh 
akses yang diberikan bank memudahkan para nasabah dan masyarakat karena 
aksesibilitas adalah salah satu pertimbangan yang diambil oleh masyarakat 
dalam menabung di bank syariah. Jika akses masyarakat mudah maka akan 
meningkatkan minat masyarakat dalam menggunakan jasa dari perbankan 
syariah. 
4.4.5 Pengaruh Pendapatan terhadap Minat Masyarakat Menabung di 
Bank Syariah 
Dari hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa variabel pendapatan 
memiliki pengaruh positif terhadap minat menabung dapat dilihat dengan 
pengujian t-hitung yang dihasilkan dalam uji regresi nilai uji t-hitung > t-tabel (2,457 > 
2,004) dengan demikian hipotesis ini diterima pada tingkat signifikan 0,018 < 
0,05, sehingga dapat disimpulakan bahwa variabel pendapatan secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yaitu (Muarifah, 
2015) dengan judul penelitian Pengaruh Tingkat Pendapatan Masyarakat Dan 
Kualitas Pelayanan Karyawan Terhadap Minat Menabung Nasabah Bank Negara 
Indonesia Kabupaten Pati Tahun 2015. Hasil dari peneltian ini menunjukkan 
bahwa variabel tingkat pendapatan dan kualitas pelayanan karyawan 
berpengaruh secara signifikan dan positif parsial maupun simultan. 
Dari hasil analisis di atas bisa disumpulkan bahwa pendapatan adalah 
salah satu faktor utama masyarakat menabung. Dengan pendapatan yang 
diperoleh lebih atau tinggi masyarakat akan menyimpan pendapatan yang lebih 
dengan menabung di bank. Karena tidak akan mungkin lagi seperti zaman 
dahulu menyimpan uang dicelengan ataupun bawah bantal. Dan pada zaman 






















Pendapatan tinggi yang dimiliki masyarakat adalah salah satu alasan 
mengapa masyarakat harus menyisihkan sebagian pendapatannya untuk 
ditabungkan. Karena dalam faktor menabung dalam Islam dijelaskan menabung 
diperuntukkan untuk konsumsi dimasa depan dan mengakumulasikan kekayaan 
seseorang. 
4.4.6 Pengaruh Bagi Hasil terhadap Minat Masyarakat Menabung di Bank 
Syariah 
Dari hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa variabel bagi hasil 
memiliki pengaruh positif terhadap minat menabung dapat dilihat dengan 
pengujian t-hitung yang dihasilkan dalam uji regresi nilai uji t-hitung > t-tabel (2,134 > 
2,004) dengan demikian hipotesis ini diterima pada tingkat signifikan 0,039 < 
0,05, sehingga dapat disimpulakan bahwa variabel bagi hasil secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu adalah (Munthe, 
2014) dalam penelitiannya Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah 
Menabung Pada Tabungan Mudharabah Di Bank Muamalat Cabang Balai Kota. 
Hasil dari penelitian ini adalah variabel bagi hasil, pelayanan, religiusitas dan 
pendapatan berpengaruh secara parsial maupun simultan terhadap minat 
nasabah menabung pada Bank Muamalat Cabang Balai Kota Medan. 
Bagi hasil adalah faktor utama yang membedakan perbankan 
konvensional dengan perbankan syariah. Dimana masyarakat yang sudah tidak 
asing lagi dengan bunga yang ada disetiap produk bank konvensional. Hadirnya 
perbankan syariah yang menerapkan sistem bagi hasil yang akan menarik 
masyarakat agar berpindah dari bank konvensional ke bank syariah dikarenakan 
terbebas dari bunga atau riba. Indonesia adalah penduduk mayoritas adalah 






















menggunakan jasa tersebut yang sudah jelas jauh berbeda dengan bank 
konvensional. 
Ada banyak sekali faktor yang mempengaruhi minat atau keinginan 
masyarakat dalam menggunakan jasa bank syariah, dan bagi hasil pun adalah 
salah satu alasan mengapa masyarakat tertarik menggunakan bank syariah. 
Dimana masyarakat mempunyai peran dalam menentukan akad yang akan 
dipilih dan menentukan nisbah bagi hasil antara kedua belah pihak. Oleh sebab 
itu, variabel bagi hasil adalah salah satu variabel penting dalam minat menabung 
nasabah. 
4.4.7 Pengaruh Religiusitas, Pengetahuan, Pelayanan, Aksesibilitas, 
Pendapatan dan Bagi Hasil terhadap Minat Masyarakat Menabung di 
Bank Syariah 
Religiusitas, pengetahuan, pelayanan dan aksesibilitas secara bersama-
sama atau simultan berpengaruh terhadap minat masyarakat menabung di bank 
syariah. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji ANOVA atau F TEST. Didapat F 
hitung sebesar 19,733 sedangkan tingkat probabilitas 0,000 (signifikan). Dengan 
melihat asumsi di atas, maka probabilitas lebih kecil dari 0,05 artinya H1 sampai 
H6 diterima dan H0 ditolak. Berarti model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi minat masyarakat atau dapat disimpulkan bahwa religiusitas, 
pengetahuan, pelayanan, aksesibilitas, pendapatan dan bagi hasil secara 
bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap minat masyarakat 
menabung di bank syariah.  
Dan hasil dari pengujian koefisien determinasi berganda antara variabel 
religiusitas (X1), pengetahuan (X2), pelayanan (X3), aksesibilitas (X4), 
pendapatan (X5), dan bagi hasil (X6), karena nilai R lebih dari 0,05 maka dapat 






















adjusted R Square adalah 0,696 hal tersebut berarti bahwa 69,6% variabel minat 
menabung dipengaruhi oleh religiusitas, pengetahuan, pelayanan, aksesibilitas, 
pendapatan dan bagi hasil sedangkan sisanya 30,1% dijelaskan oleh variabel 
lain diluar persamaan tersebut. Variabel lain yang mungkin bisa mempengaruhi 
persamaan tersebut bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor prilaku konsumen 
seperti faktor kebudayaan, kelas sosial, keluarga, status, kelompok atau 
komunitas, usia, pekerjaan, gaya hidup dan lain-lain. 
Dalam penelitian ini bisa diketahui dan disimpulkan bahwa minat 
masyarakat menabung di perbankan syariah akan berpengaruh besar oleh 
faktor-faktor dalam variabel penelitian. Karena pada saat ini minat dan perilaku 
masyarakat sangat beragam sehingga enam variabel ini dirasa sudah 
mewakilkan jawaban atas minat masyarakat pada saat ini dan bisa 
menggambarkan beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat 





















KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarlan hasil pengolahan dan analisis data, pengujian hipotesis analisis 
dan pembahasan hasil tentang “Identifikasi Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Minat Masyarakat Menabung di Perbankan Syariah (Studi di PT. BNI Cabang 
Malang), maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh religiuistas terhadap minat 
masyarakat menabung di perbankan syariah adalah karena kepatuhan 
terhadap agama, sehingga faktor religiuisitas adalah faktor utama 
seseorang berhati-hati dalam memilih segala sesuatu terlebih di negara 
Indonesia adalah msayarakat yang mayoritas muslim. 
2. Pengaruh pengetahuan masyarakat terhadap minat masyarakat 
menabung di perbankan syariah karena pengetahuan bukan hanya didapat 
dalam pendidikan tetapi pengetahuan produk bank syariah lebih besar 
didapat dari media massa dan pengalaman teman/saudara/keluarga. 
3. Pelayanan berpengaruh terhadap minat masyarakat menabung 
dikarenakan kualitas pelayanan yang diberikan baik dan adil, penyampaian 
informasi secara cepat dan tepat serta cepat tanggap ketika 
nasabah/masyarakat mengatasi keluhan tertuatam jika keluhan terkait 
transaksi yang salah. 
4. Salah satu faktor yakni faktor aksesibilitas berpengaruh paling positif 
karena masyarakat mmenganggap akses bank syariah sudah cukup baik 
dan cukup mudah untuk dijangkau, terlebih pada zaman sekarang dengan 






















5. Pengaruh faktor pendapatan terhadap minat masyarakat menabung 
sangat utama karena jika seseorang yang berpendapatan lebih/tinggi akan 
menarik minat seseorang tersebut untuk menabungkan dana yang 
dimilikinya lebih entah hanya untuk ditabungkan saja atau untuk investasi. 
6. Faktor terakhir dalam penelitian ini yaitu pengaruh bagi hasil terhadap 
minat masyarakat menabung di perbankan syariah karena bagi hasil 
adalah salah satu produk yang memudahkan masyarakat, serta nisbah 
bagi hasil yang langsung ditentukan dengan kedua belah pihak dengan 
keuntungan yang telah disepakati. Untuk itu bank syariah mempunyai nilai 
dimana saling tolong menlong serta rela atau ridho satu sama lain. 
7. Adapun penelitian ini memliki keterbatasan penelitian yakni dalam 
penyebaran kuisioner yang dilakukan di BNI Syariah Cabang Malang 
peneliti tidak diizinkan dalam melakukan penelitian oleh pihak bank 
sehingga penyebaran kuesioner dilakukan di luar kantor bank yang 
cenderung responden kurang sedikit fokus untuk mengisi kuesioner tak 
jarang banyak orang yang menolak mengisinya karena ada kepentingan 
lain serta kurangnya pendekatan kepada nasabah sehingga sebagian 
nasabah kurang fokus dalam mengisi pertanyaan terbuka yang tersedia 
pada kuesioner. 
5.2 Saran  
Berdasarkan hasil analisis yang telah disimpulkan, peneliti menyadari masih 
terdapat banyak kekuarangan. Untuk itu, peneliti dapat memberikan saran yang 
dapat bermanfaat dan agar mendapat gambaran sebagai bahan pertimbangan 
dan penyempurnaan penelitian selanjutnya yang terkait dengan penelitian serupa. 























1. Bagi Perusahaan 
a. Berusaha mendekatkan diri dengan masyarakat dengan membuat event-
event keislaman, serta mensosialisasikan perbankan syariah dengan 
memperkenalkan jasa dan produk melalui media elektronik, dialog, 
ceramah kepada masyarakat agar masyarakat mempunyai pengetahuan 
yang lebih dalam terkait perbankan syariah saat ini. 
b. Dapat memberikan layanan terbaik dan meningkatkan kinerja pelaku 
perbankan syariah untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat. 
c. Serta berusaha memperbanyak lokasi kantor cabang atau cabang 
pembantu di daerah yang kurang atau jauh dari perkotaan sehingga 
masyarakat pedalaman dapat meningkatkan minat dalam menyimpan 
dana nya di bank syariah. Lokasi bank yang diharapkan strategis, mudah 
transportasi, lingkungan yang aman dan dekat dengan masyarakat baik di 
kota maupun desa akan meningkatkan minat masyarakat menabung di 
bank syariah. 
2. Bagi Akademisi 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu tambahan referensi 
mengenai minat masyarakat menabung di bank syariah bagi peneliti dan 
peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti topik sejenis. Bagi peneliti 
selanjutnya, hendaknya untuk memperluas penelitian sehingga 
memperoleh informasi yang lebih lengkap dan mengingat dalam penelitian 
ini hanya menggunakan 6 variabel saja sehingga penambahan variabel 
baru perlu dilakukan untuk penelitian yang akan datang agar mengahsilkan 
gambaran penelitian yang lebih luas tentang masalah penelitian yang 
sedang diteliti. 
b. Peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan penelitian ini sebagai 






















metode, alat uji berbeda dengan objek penelitian yang lain. Diharapkan 
pada peneliti yang akan datang jumlah sample yang digunakan lebih 
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Identifikasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Menabung di 
Perbankan Syariah  
(Studi Pada PT BNI Syariah Cabang Malang) 
Bapak/ibu/saudara/i yang saya hormati : 
Saya Sardita Hidayati selaku mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya 
Malang, saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk kepentingan tugas akhir kuliah 
(skripsi). Saya membutuhkan bantuan Anda untuk menjadi responden dalam penelitian saya 
dengan mengisi kuesioner ini. Diharapkan responden mengisi kuisioner ini dengan sebaik-
baiknya karena jawaban Anda tidak dilihat dari benar atau salah dan kerahasiaan jawaban 
Anda terjamin. Atas bantuan, kesediaan waktu, dan kerjasamanya saya ucapkan banyak 
terimakasih. 
Identitas Responden 
1. Nama    : ….. 
2. Usia    : ….. tahun 
3. Jenis kelamin   :   Laki-laki   Perempuan 
4. Pendidikan Terakhir  :  
  SLTP/SMP     S1 
  SLTA/SMA     S2 
  Diploma     lain-lain, sebutkan…. 





















Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan. Anda diminta memilih pernyataan yang sesuai 
dengan diri Anda. Berilah tanda centang (√) pada jawaban yang Anda pilih dari keempat 
alternatif jawaban yang tersedia pada tiap-tiap pernyataan, yaitu:  
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
A.   Variabel Religiusitas (X1) 
No Pernyataan 
Beri tanda (√) pada 
salah satu kolom 
SS S TS STS 
1. Saya menyakini bahwa Islam adalah sumber dari segala hukum         
2. 
Saya menjalankan sholat, puasa, zakat, dan haji dan membaca Al-
Qur’an setiap hari jika tidak sedang berhalangan         
3. 
Saya mengetahui pokok-pokok ajaran yang harus diimani dan 
dilaksanakan serta saya mengetahui hukum-hukum islam (hukum riba)     
4. 
Saya sering berdoa dan merasa Allah SWT mengabulkan doa saya 
dan selalu mencintai saya     
5. 
Saya berusaha mematuhi serta menjalankan norma-norma islam 
dalam berbudaya, bermasyarakat, berpolitik dan berekonomi (transaksi 
bisnis/perbankan secara non-riba)     
 Apakah faktor religiusitas berpengaruh besar terhadap minat anda menggunakan jasa bank syariah 




      B. Variabel Pengetahuan (X2) 
No Pernyataan 
Beri tanda (√) pada 
salah satu kolom 
SS S TS STS 
1. 
Saya mengetahui produk tabungan bank syariah dari pendidikan yang 
saya tempuh         
2. 
Saya mengetahui produk tabungan bank syariah dari internet, media 
massa dan promosi bank syariah         
3. 
Saya menabung di bank syariah untuk memenuhi kebutuhan di masa 
depan karena pendapatan yang tinggi         
4. 
Saya mengetahui produk tabungan bank syariah dari hubungan sosial 
dalam masyarakat         
5. 
Saya mengetahui produk tabungan bank syariah berdasarkan 
pengalaman saya/teman/saudara/keluarga     
Apakah pengetahuan yang anda dapatkan selama ini membuat anda tertarik untuk menggunakan 
jasa bank syariah? 
................................................................................................................................................................. 
 





















C.  Variabel Pelayanan (X3) 
No Pernyataan 
Beri tanda (√) pada 
salah satu kolom 
SS S TS STS 
1. 
Karyawan bank selalu berkomunikasi dengan baik, sopan dan ramah 
ketika memproses transaksi         
2. 
Karyawan bank memberi pelayanan yang sama dan adil pada setiap 
nasabah         
3. 
Karyawan bank selalu kerja cepat dan selalu memberikan informasi 
terkait produk dan layanan bank kepada nasabah     
4. Saya merasa aman dan nyaman ketika berada di bank syariah     
5. 
Saya merasa puas dengan pelayanan dan sangat mengerti informasi 
yang diberikan oleh pihak bank syariah     
 Apakah pelayanan yang diberikan bank syariah membuat anda percaya, aman dan nyaman 
menitipkan dana anda di bank syariah? ..................................................................................... 
 
       
D.  Variabel Aksesibilitas (X4) 
No Pernyataan 
Beri tanda (√) pada 
salah satu kolom 
SS S TS STS 
1. 
Bank syariah berada di lokasi yang mudah dijangkau sarana 
transportasi dan terlihat jelas ditepi jalan         
2. Bank syariah memiliki tempat parkir yang luas dan aman         
3. Bank syariah berada di lingkungan yang aman dan mendukung     
4. 
Didaerah tempat anda tinggal terdapat fasilitas ATM dan fasilitas 
perbankan syariah     
5. 
Fasilitas ATM dan fasilitas perbankan lainnya mudah dijangkau dan 
mempermudah anda melakukan transaksi     
 Apakah aksesiblitas yang disediakan oleh pihak bank selalu memudahkan anda? 
................................................................................................................................................................ 
 
            
E. Minat Menabung (Y) 
No Pernyataan 
Beri tanda (√) pada 
salah satu kolom 
SS S TS STS 
1. Saya menabung di bank syariah karena keinginan saya sendiri         
2. 
Saya menabung di bank syariah karena menggunakan produk yang 
halal yang terhindar dari riba, gharar, dan maisyir         
3. 
Saya menabung di bank syariah karena merasa aman dan percaya 
bahwa pihak bank amanah     
4. 
Saya menabung di bank syariah karena ingin mendapatkan pahala dan 
berkah     
5. 
Saya menabung di bank syariah karena ingin mendapatkan 
keselamatan di dunia dan akhirat     
 Apakah menurut bapak/ibu/saudara/i ada faktor lain yang mempengaruhi minat nasabah atau 



















E. Variabel Pendapatan (X5) 
No Pernyataan 
Beri tanda (√) pada 
salah satu kolom 
SS S TS STS 
1. 
Adanya pendapatan yang lebih/tinggi membuat saya berminat 
menabung di bank syariah         
2. 
Apakah besarnya pendapatan anda mempengaruhi besarnya 
tabungan          
3. 
Apakah anda mengetahui akad wadiah dan mudahrabah di produk 
tabungan?     
4. 
Tabungan dengan akad mudharabah di bank syariah secara signifikan 
menambah simpanan dana nasabah     
5. 
Dengan sistem bagi hasil nasabah mengharapkan profit untuk 
meningkatkan pendapatan nya     
6. 
Bank syariah menetapkan besaran bagi hasil produk tabungan sesuai 
tingkat simpanan nasabah     
 Apakah menurut bapak/ibu/saudara/i faktor Pendapatan bepengaruh besar terhadap minat 
nasabah/masyarakat menabung di perbankan syariah? 
................................................................................................................................................................ 
 
E. Variabel Bagi Hasil (X6) 
No Pernyataan 
Beri tanda (√) pada 
salah satu kolom 
SS S TS STS 
1. 
Bank syariah secara detail menjelaskan pembagian nisbah bagi hasil 
pada produk tabungan         
2. 
Kejelasan nisbah bagi hasil produk tabungan yang diterapkan 
mendorong minat anda untuk bertransaksi         
3. 
Nisbah bagi hasil bank syariah sesuai dengan kesepakatan yang 
disepakati antara bank dengan nasabah     
4. 
Saya menabung di bank karena adanya jaminan yang diberikan oleh 
bank membuat saya merasa aman     
5. 
Saya menabung di bank syariah karena kesepakatan yang diberikan 
sangat menguntungkan dan nisbah bagi hasil menarik     
 Apakah menurut bapak/ibu/saudara/i ada faktor nisbah bagi hasil mempengaruhi minat 
nasabah/masyarakat menabung di perbankan syariah? 
................................................................................................................................................................ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
